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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Liatin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, ‘atau nama Sahabat,
sebagaimana. ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt”, “saw”, dan
“ra”. Dengan-memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh-sivitas akademika yang. menulis karya
tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai
berikut:

I:a 2id o= ik



@t oir Lz
S Jiz g
z:J oS €9
z:h Y < F
¢ :Kh Uals a:q

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh.:
AV = mugaddimah
o)}JJ\L’J,U = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah ~ ditulisa contoh 158
kasrah ___ditulisi contoh a0
dammah _ ditulisu contoh<-i&

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &5 = Zainab <5 = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J5 = haula 3% = qaula

4. Vokal Panjang (maddah)
\ dan . (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
7 (kasrah) ditulis T contoh: s’ = raAim

5 (dammah) ditulis @ contoh: ejh =‘uliim



Xi

5. Ta Marbutah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 478401 4% = Makkah al-Mukarramah
Badyl de ol = al-Syar iyah al-lslamiyyah

Ta marbttah yang hidup, transliterasinya /t/

4:“1“5!‘ Ll = al-fkiamatul-islamiyyah
ib?‘bﬂ LU = al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di-awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof (*)
Contoh @ gy = iman, bukan ‘Tman
'{\i{zﬂ A=) = itti had al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : &3 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
455 ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.
a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-=, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 434l WY1 = al-amakin al-mugaddasah
e 5all AL = al-siydsah al-syar iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: 2534l = al-Mawardr

AN = al-Azhar



Xii

30 3aiall = al-Mansiirah
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt.= subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
Q.S. = al-Qur’an Surat
UU = Undang-Undang
M. = Masehi/Miladiyyah
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman



ABSTRAK

Nama : Hasbi
NIM/NIMKO :181011271/85810418271
Judul Skripsi : Kedudukan Bacaan Selawat Nabi Dalam Pelaksanaan

Khotbah Jumat Perspektif Fikih Ibadah

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
kedudukan bacaan selawat Nabi dalam pelaksanaan khotbah jumat perspektif
fikih ibadah. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu;
Pertama, Bagaimana kedudukan selawat Nabi dalam Islam. Kedua, Bagaimana
kedudukan bacaan selawat Nabi dalam pelaksanaan khotbah jumat perspektif
fikih ibadah.

Dalam penelitian -ini, untuk memperoleh jawaban permasalahan di atas,
peneliti memakai jenis penelitian kualitatif berbentuk -library research atau
bersifat kepustakaan yaitu peneliti berhadapan dengan-berbagai macam sumber-
sumber dan literatur yang sesuai tujuan dan masalah yang-sedang dipertanyakan.

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut; Pertama, Selawat adalah
salah satu ibadah yang disyariatkan dalam Islam, kemudian ada waktu khusus
yang menjadikan selawat dianjurkan untuk dibaca pada waktu-waktu tersebut
seperti pada saat tasyahhud, ketika selesai azan, ketika menyebut nama Nabi saw,
dan ketika berdoa. Bahkan para ulama menghukuminya wajib .walaupun itu
diucapkan sekali dalam seumur hidupnya. Kedua, Selawat menurut mazhab
Hanafi dan mazhab Maliki dalam khotbah jumat bersifat anjuran atau sunnah saja
sehingga kedua mazhab ini tidak menganggap selawat Nabi sebagai rukun dalam
khotbah jumat dan khotbah tetap sah walaupun tanpa adanya selawat Nabi.
Selawat menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali dalam khotbah jumat
adalah termasuk rukun khotbah jumat yang tidak boleh ditinggalkan dalam
pelaksanaan khotbah jumat, kedua mazhab ini menganggap selawat Nabi sebagai
rukun khotbah jumat dan siapa yang tidak membaca selawat Nabi dalam
khotbahnya maka khotbahnya tidak sah.

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah merupakan ritual yang sakral antara seorang hamba dengan sang
penciptanya, dengan melakukan suatu ibadah tertentu ia dapat membuktikan bakti
dan tawakkalnya kepada Tuhannya, sehingga ia semakin bertambah takwa dan
semakin bertambah dekat dengan Tuhannya karena telah melakukan salah satu
ibadah yang telah disyariatkan kepadanya. Salah satu.ibadah yang sangat mulia di
sisi Allah swt. dari berbagai macam ibadah yang telah Allah swt. perintahkan
kepada manusia ialah ibadah yang dikerjakan pada hari jumat dan ibadah yang
dikerjakan pada-hari jumat memiliki keutamaan yang lebih khusus dibandingkan
dengan ibadah yang dikerjakan pada hari selain hari jumat. Dan dalam riwayat
Muslim-.sebaik-baik hari dimana matahari terbit di dalamnya ialah pada hari
jumat! ‘dan salah satu ibadah pada hari-jumat yang sangat ditekankan, bahkan
diwajibkan kepada umat Islam ialah salat jumat secara berjamaah.

Namun sebelum melaksanakan ibadah salat jumat secara berjamaah maka
kita disyariatkan untuk mendengarkan khotbah jumat yang berisi penyampaian
petuah-petuah oleh khatib jumat. 1ni merupakan rangkaian dari ibadah salat jumat
guna untuk saling mengingatkan kembali apa yang diperintahkan oleh Allah swt.
dan apa yang dilarang-Nya dalam bentuk nasihat yang dinamakan khotbah jumat.

Khotbah adalah sesuatu yang melekat pada rangkaian ibadah salat jumat
yang harus dilaksanakan dengan baik, dengan pembukaan mukadimah pertama
yang berisi pujian kepada Allah swt. sebagai pencipta manusia dan yang
mensyariatkan khotbah jumat itu sendiri kepada umat manusia, kemudian selawat

kepada Nabi saw. yang merupakan penyempurna syariat Islam dan penutup para

'Aba Zakariya Muhy1 al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Riyad al-Salihin, (Cet. I;
Beirut: Dar Ibn Kasir 1i al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 2008), h. 328



Nabi, kemudian syahadat sebagai persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan-Nya, dan dalam mukadimah khotbah
juga dibacakan beberapa ayat Al-Qur’an agar hamba senantiasa bertakwa kepada
Allah swt. dimanapun hamba itu berada.

Namun ketika khatib jumat tidak membaca atau terluput dari salah satu
dari isi mukadimah khotbah jumat yang biasa di pakai dalam khotbah jumat
seperti yang peneliti sebutkan di atas khususnya bacaan selawat kepada Nabi saw.
Hal itu kemudian menimbulkan kontroversi yang. hebat di masyarakat Kita
sehingga menimbulkan masalah di masyarakat hanya karena persoalan luputnya
salah satu dari isi.mukadimah khotbah jumat.

Masyarakat kita terkadang mempermasalahkan bacaan selawat dalam
khotbah jumat yang apabila khatib jumat tidak membaca selawat kepada Nabi di
dalam khotbahnya maka dianggap tidak sesuai dan tidak sah khotbah jumatnya
menurut mereka, Hal ini kemudian menjadi titik permasalahan di kalangan
masyarakat, Ada yang mengatakan bahwa selawat itu wajib dalam khotbah jumat
yang apabila ditinggalkan bacaan selawat itu maka khotbahnya bisa batal atau
tidak sah, Ada juga yang berpendapat bahwa bacaan selawat Nabi hukumnya
sunnah saja dalam khotbah jumat yang apabila ditinggalkan maka tidak mengapa
dan khotbahnya tetap sah.

Fenomena bacaan selawat dalam khotbah jumat inilah yang membuat
masyarakat menjadi saling adu argumen yang menjadi sebab silang pendapat di
antara mereka, Sehingga peristiwa ini sangat disayangkan terjadi di masyarakat
kita yang terkenal dengan rasa persatuan dan keramahannya, hanya karena
seorang khatib yang tidak membaca atau tidak sengaja terluput dari bacaan

selawat Nabi dalam khotbah jumatnya dan di antara jemaah salat pun ada yang



tetap pada pendapatnya bahwa meninggalkan bacaan selawat dalam khotbah
menyebabkan khotbahnya tidak sah menurut mereka.

Kejadian seperti ini bisa saja terjadi di berbagai daerah di indonesia
mengingat bahwa khatib jumat pun manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan.
Atau bisa saja dia juga berpendapat lain yang tidak sama dengan masyarakat pada
umumnya atau karena memang dia lupa untuk berselawat kepada Nabi dalam
khotbahnya sehingga terluput darinya. Kejadian seperti ini menuai banyak
kontroversi di tengah masyarakat karena berangkat. dari tingkatan pemahaman
yang memang berbeda-beda dalam menyikapi-bacaan selawat dalam khotbah
jumat.

Dari tingkatan pemahaman masyarakat yang berbeda-beda, ini bisa
menjadi sebab silang pendapat di antara mereka sendiri kalau tidak diimbangi
dengan-ilmu tentang selawat Nabi. Akan banyak opini yang bertentangan dengan
pendapat yang satu dengan yang lainnya yang mengakibatkan terjadinya
perdebatan atau diskusi hangat di masyarakat bahkan bisa terjadi salah paham.

Sebagaimana yang telah peneliti uraikan bahwa selawat Nabi dalam
pandangan masyarakat adalah sesuatu yang harus ada dalam khotbah jumat yang
terkadang menjadi perdebatan antara yang satu dengan yang lainnya hanya karena
khatib tidak membacakan selawat kepada Nabi saw dalam khotbah jumatnya. Hal
ini memicu reaksi dari sejumlah masyarakat sebagai umat yang cinta kepada Nabi
Muhammad saw. Sehingga peneliti tertarik untuk menelitinya dalam bentuk
skripsi dengan judul “Kedudukan Bacaan Selawat Nabi Dalam Pelaksanaan

Khotbah Jumat Perspektif Fikih Ibadah”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas
untuk memudahkan kami dalam menyusun pembahasan skripsi ini, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kedudukan bacaan selawat Nabi dalam Islam?
2. Bagaimana kedudukan bacaan selawat Nabi dalam pelaksanaan khotbah

jumat perspektif fikih ibadah?

C. Pengertian Judul

Judul' skripsi ini adalah “Kedudukan Bacaan Selawat Nabi Dalam
Pelaksanaan Khotbah Jumat Perspektif Fikih Ibadah”

Demi kemudahan dan kelancaran dalam ‘memahami_skripsi serta untuk
menghindari persepsi sepihak dalam hal kesamaan konsep yang-mungkin terjadi,
Peneliti. merangkum beberapa istilah yang masih terbilang relatif asing bagi
pembaca, antara lain:

1. Kedudukan adalah tingkatan atau martabat atau keadaan yang sebenarnya
atau status

2. Selawat Nabi adalah doa sebagaimana firman Allah swt. “Berdoalah untuk
mereka” (Q.S. Al-Taubah/9: 129), Dan maksud selawat di sini adalah
mendoakan Nabi saw. dengan bentuk yang khusus dan memuliakan

perintahnya.’

“Tim Redaksi KBBI Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I;
Edisi IV, Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 345

*Mahmid ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat wa al-Alfaz al-
Fighiyyah, (T .t.p.: Dar al-Fadilah, 1999), h. 386-387



3. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan,
keputusan, dsb)*

4. Khotbah adalah seseorang yang berdiri di atas mimbar kemudian
mengatakan perkataan yang dibuat olehnya yang mengandung nasihat dan
penyampaian risalah Islam®

5. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi
(panjang, lebar, dantingginya), sudut pandang, atau pandangan®

6. Fikih lbadah adalah pemahaman atau ilmu. tentang dalil-dalil- hukum

7

syar’i’ yang berkaitan dengan ketaatan dan ketundukkan kepada Allah

swit. dengan perbuatan seorang mukalaf®

D. Kajian Pustaka
1. ‘Referensi penelitian
Beberapa referensi yang berkaitan dengan skripsi ini yang bisa di jadikan
sebuah rujukan penelitian diantaranya :
a. Khutbah al-Jumu’ah wa Ahkamuha al-Fighiyyah, karya ‘Abd Al-‘Aziz ibn
Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hujilan, Beliau wafat tahun 2021 Masehi, Buku

ini membahas tentang pengertian khotbah, hukum khotbah, dan rukun-rukun

*Tim Redaksi KBBI Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I:
Edisi 1V, Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 774

>Mahmid ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat wa al-Alfaz al-
Fighiyyah, (T.t.p.: Dar al-Fadilah, 1999), h. 40

®Tim Redaksi KBBI Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I;
Edisi IV, Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1062

"Mahmid ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat wa al-Alfaz al-
Fighiyyah, (T.t.p.: Dar al-Fadilah, 1999), h. 50

®Mahmid ‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Mun’im, Mu’jam al-Mustalahat wa al-Alfaz al-
Fighiyyah, h. 469



khotbah, Buku ini sangat membantu peneliti untuk memulai penelitian dan
korelasi buku ini amat menyokong dalam penelitian ini.

b. Fikih empat mazhab, karya ‘Abdurrahman ibnu Muhammad ‘Awad Al-Jaziri,
Beliau wafat tahun 1941 Masehi, Buku ini membahas tentang pandangan
ulama empat mazhab seputar hukum-hukum dalam fikih, Buku ini sangat
membantu peneliti untuk memulai penelitian dan korelasi buku sesuai dengan
kajian hukum yang akan diteliti oleh peneliti.

c. Sifat salat Nabi, karya Syekh Nasiruddin ‘Al-Albani, Beliau wafat tahun 1999
Masehi, Buku ini membahas tentang sifat salat’ Nabi dari takbir sampai
kepada salam dan lafal-lafal selawat yang sesuai dengan-Al-Qur’an dan hadis
Nabi ‘saw., -Buku sangat membantu peneliti untuk menulis penelitian dan
korelasi buku menyokong penelitian yang akan di teliti oleh peneliti

d. Fath-al-Bari Syarah sahih al-Bukhari, karya Ahmad ibnu ‘Ali ibnu hajar Abu
al-fadl ‘al-‘Asqalani al-Syafi’i, Beliau wafat tahun 1448 Masehi, Buku ini
tepatnya pada juz kesebelas membahas pandangan dari para ulama tentang
pengertian dan hukum selawat Nabi, dimana buku ini juga membantu peneliti
untuk memulai penelitiannya.

e. Al-Syifa bita’rif huqiq al-Mustafa, karya ‘Iyad ibnu Musa ibnu ‘Iyad ibnu
‘Amrun al-Yahsabi al-Sabti Abu al-Fadl, Beliau wafat tahun 1149 Masehi,
Buku ini tepatnya pada juz kedua membahas pandangan dari para ulama
tentang pengertian dan hukum selawat Nabi, dimana buku ini juga membantu
peneliti untuk memulai penelitiannya.

2. Penelitian terdahulu
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui berapa banyak karya yang
telah ditulis oleh penulis lain yang sudah membahas permasalahan yang terkait

dengan kedudukan bacaan selawat Nabi dalam pelaksanaan khotbah jumat



perspektif fikih ibadah. Dari pengamatan peneliti, peneliti mendapatkan beberapa

judul yang terkait dengan kedudukan bacaan selawat Nabi dalam pelaksanaan

khotbah jumat perspektif fikih ibadah diantaranya sebagai berikut :

a.

Skripsi ini ditulis oleh Wisnu Khoir yang berjudul Peranan Selawat Dalam
Relaksasi pada Jemaah Majelis Rasulullah di Pancoran®, Skripsi ini
membahas bahwa selawat dapat menimbulkan efek relaks terhadap seseorang,
Maka disarankan kepada individu agar dapat mengamalkan selawat dengan
keyakinan, Penghayatan-dan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. agar
sekiranya bacaan selawat tersebut dapat berimplikasi kepada sipembacanya.
Skripsi ini ditulis oleh Muh. Zulva Rifa’i yang-berjudul Fadilah Selawat
Dalam Meningkatkan Cinta Kepada Rasulullah (Kajian~Kitab Afdholus
Selawat_ala Sayyidi Sadat karya Syekh Yusuf bin Ismail=An-Nabhani)®,
skripsi_ini membahas bahwasannya selawat adalah amalan yang memiliki
fadilah serta rahasia yang amat besar selawat merupakan bentuk pendidikan
spiritual - bagi umat Islam sebagai tanda bahwa mereka cinta kepada
Rasulullah saw.

Skripsi yang di-tulis oleh Ningrum lestari yang berjudul Selawat Nabi Antara
Teks dan  Praktek, skripsi < ini_membahas hadis-hadis marfu dan
keutamaannya serta membahas lebih jauh kaitan antara teks selawat dan
konteksnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selawat kepada Nabi
dan keutamaannya berkaitan erat dengan situasi dan latar belakang

kejadiannya. penelitian ini juga mengatakan bahwa selawat tidak hanya

Wisnu Khoir, Peranan Selawat Dalam Relaksasi pada Jemaah Majelis Rasulullah di

Pancoran, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2007)

“Muh Zulva Rifa’i, Fadhilah Selawat Dalam Meningkatkan Cinta Kepada Rasulullah

(Kajian Kitab Afdholus Sholawat ‘Ala Sayyidi Sadat Karya Syaikh Yusuf Bin Isma’il An-Nabhani),
Skripsi (Ponorogo: 1AIN Ponorogo, 2019)

“Ningrum Lestari, Selawat Nabi antara Teks dan Praktek, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta, 2019)



dibacakan untuk Rasulullah saw. saja tapi juga boleh diperuntukkan manusia
biasa dan begitu pula redaksi selawat siapapun boleh menggantinya asalkan
tidak mengubah komponen utama dalam berselawat. Terkait keutamaan
selawat dalam hadis secara umum hanyalah bersifat majazi, bilangan-
bilangan yang menunjukkan pahala orang yang berselawat hanyalah sebuah
majaz untk menunjukkan besarnya pahala bagi pembaca selawat Nabi saw.

d. Jurnal yang ditulis Adrika Fithrotul Aini yang berjudul Living Hadis Dalam
Tradisi Malam Kamis Majelis Selawat ‘Diba’bil-Mustafa.** Jurnal tersebut
membahas tentang tradisi selawat diba’ majelis bil .musthafa yogyakarta,
fokus kajian ini mengetahui pemaknaan selawat dalam Kemunitas tersebut.

Persamaan skripsi di-atas dengan penelitian yang akan dikaji sama-sama
membahas tentang selawat Nabi, Perbedaannya terletak pada kedudukan selawat

Nabi lebih ~khusus mengenai “Kedudukan Bacaan Selawat Nabi Dalam

Pelaksanaan Khotbah Jumat Perspektif Fikih Ibadah”.

. Metodologi Penelitian
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
kebenaran mengenai sesuatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah.*®
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan beberapa jenis pengkajian
untuk mendapatkan data maupun menelaah data-data yang didapatkan, antara lain.

1. Jenis penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian

kualitatif berbentuk library research. Secara defenitif, library research adalah

2Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Selawat
Addba’bil-Musafa”, International Journal of Islamic Studies 2, no.1 (Juni 2014): h. 222.

B1smail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial, (Watampone dan Sorong: Gawe
Buku, 2019), h. 2



penelitian kepustakaan di mana penulis berhadapan dengan berbagai macam
sumber-sumber dan literatur yang sesuai tujuan dan masalah yang sedang
dipertanyakan.'* Metode library research atau penelitian yang bersifat
kepustakaan atau dari bahan tertulis.

Menurut Khatibah bahwa penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan
data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas
permasalahan yang dihadapi-dalam penelitian kepustakaan.'® Artinya penelitian
yang berfokus kepada data-data yang berasal dari literatur-literatur yang ada dan
menelaah dengan. teliti guna mendapatkan objek yang di teliti.

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini-adalah yuridis
dan normatif. Yuridis adalah upaya mengkaji hukum yang dikensepkan sebagai
norma atau kaidah yang berlaku dalam-masyarakat dan menjadi.acuan perilaku
setiap orang.- Normatif yaitu metode pendekatan yang mengkaji masalah yang
diteliti berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam suatu hukum.*® Hukum
yang dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis serta kaidah hukum Islam yang relevan dan sesuai dengan masalah
tersebut. Yuridis normatif merupakan Metode pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
pustaka sebagai bahan dasar untuk penelitian, guna menghasilkan deskripsi

tentang permasalahan yang sedang diteliti.

Y“Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Cet. Bandung: Refika
Aditama, 2008), h. 129

K hatibah, Penelitian Kepustakaan 05, No.01 (Mei 2011): h. 38.

®Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Cet. Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), h. 52.
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Adapun metode pendekatan yang akan digunakan adalah yuridis dan
normatif dengan menelusuri kebenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an , Kitab-
kitab hadis, Kitab-kitab fikih, Kitab-kitab fatwa ulama atau pandangan para
fukaha guna memperoleh dasar hukum yang berkaitan dengan ‘“Kedudukan
Bacaan Selawat Nabi dalam Pelaksanaan Khotbah Jumat Perspektif Fikih
Ibadah”.

3. Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan-.data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah’mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*’

Dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research).
Oleh karena ttu, Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah
riset kepustakaan yaitu mengumpulan data penelitian dengan cara menelaah data,
membaca berulang-ulang guna mendapatkan kepastian data yang dibaca, dalam
penelitian ini_peneliti mengumpulkan data bersumber dari data primer yang
ditelusuri melalui buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya dan bersumber dari data
sekunder yang ditelusuri melalui fiteratur yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti dan dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari berbagai referensi
yang berkaitan dengan masalah yang sedang di teliti.

4. Metode pengolahan dan Analisis data
Setelah data terkumpul dan relevan dengan judul penelitian, maka

dilakukan pengolahan data dengan cara.

YSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 224
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Pemeriksaan data (Editing), yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul
sudah cukup lengkap, sudah benar dan sudah sesuai atau sudah relevan, tidak
berlebihan, jelas tanpa kesalahan.

Sistematisasi data (sistematizing), yaitu melakukan pengecekan terhadap data
atau bahan-bahan yang sudah diperoleh secara sistematis, terarah dan
beraturan sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh.

Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa-Arah), yakni bahasa-yang digunakan dalam karya
tulis Indonesia.

Menganalisis " data-data atau informasi yang telah -dikumpulkan dengan
senantiasa:mengacu pada fokus penelitian.*®

Data atau bahan yang telah diolah kemudian dianalisis. Dan analisis yang

di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Untuk-itu_ menganalisis

semua ‘pembahasan yang berkaitan-dengan judul penelitian yang diteliti secara

lebih mendalam.

. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan yang telah peneliti uraikan sebagaimana sebelumnya maka

tujuan dan kegunaan yang hendak diperoleh dari sebuah penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui kedudukan bacaan selawat Nabi dalam Islam

2. Untuk mengetahui kedudukan selawat Nabi dalam pelaksanaan
khotbah jumat perspektif fikih ibadah

Kegunaan Penelitian:

¥Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Cipta Aditya

Baki 2004), h. 90-91
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1. Kegunaan Teoritis, Sebagai karya tulis ilmiyah yang dapat
memberikan mamfaat dan informasi bagi masyarakat, sebagai bahan
wawasan pengetahuan dan pemahaman dan dapat dijadikan bahan
bacaan bagi masyarakat mengenai kedudukan bacaan selawat Nabi
dalam pelaksanaan khotbah jumat perspektif fikih ibadah

2. Sebagai aktualisasi tugas akademik untuk melengkapi salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah
di Sekolah Tinggi-Hmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

3. Bagi /Peneliti -untuk menambah pengetahuan. dan wawasan yang
berhubungan dengan kedudukan bacaan selawat” dalam pelaksanaan

Khotbah jumat perspektif fikih ibadah.



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG KHOTBAH JUMAT
A. Pengertian Khotbah

Khotbah secara bahasa berasal dari kata dalam bahasa arab dm— djaé
LJ»— uzi- atau khataba-yakhtubu-khutban-khutbah yang mempunyai arti
berkhotbah atau  berpidato!, Sedangkan dalam kamus bahasa indonesia kata
khotbah sendiri mempunyai arti ' pidato (terutama yang menguraikan ajaran
agama)?

Jadi khotbah asal katanya dari bahasa arab dari kata dasar (masdar) dan
kata kerja yang.mempunyai arti pidato atau ceramah namun secara spesifik
khotbah - identik® dengan pidato atau ceramah yang berhubungan dengan
keagamaan yang berisi tentang pengajakan untuk berbuat taat dan‘melarang untuk
berbuat-keburukan. Oleh karena itu kegiatan khotbah biasanya dilakukan pada
kegiatan salat jumat dan hari raya idul fitri-dan idul adha.

M. “Abdul Mujieb menjelaskan bahwa khotbah jumat adalah pidato,
ceramah, atau perkataan yang mengandung mauizah dan tuntunan ibadah
diucapkan oleh khatib dengan cara syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh

syarak untuk memberi pengertian kepada hadirin.

B. Dasar Hukum Khotbah
Ulama berbeda pendapat dalam memandang khotbah jumat apakah ia

termasuk syarat bagi salat jumat ataukah ia hanya sunnah saja sehingga salat

'Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
progressif, 1997)

“Tim Redaksi KBBI Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I;
Edisi IV, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 694

M. Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1994), h. 165

13
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jumat tetap sah tanpa harus didahului dengan khotbah jumat, di kalangan ulama
fikih sendiri berbeda pendapat.

Para ulama semua sepakat akan wajibnya khotbah jumat sebelum salat
jumat dilaksanakan dan telah ada ijmak mengenai wajibnya khotbah jumat dan ini
merupakan pendapat para fukaha atau ulama fikih namun yang menyelisihi
wajibnya khotbah jumat di sini ialah Al-Imam al-Hasan al-Basri beliau
memandang bahwa khotbah jumat hukumnya sunnah saja dan tidak wajib untuk
menghadirinya sehingga pandangan yang beliau katakan berbeda dengan ulama
mazhab lain. Sehingga adadua pendapat dalam hal ini, sebagai berikut:

Pendapat .yang pertama mengatakan khotbah adalah syarat sahnya salat
jumat dan pendapat ini didukung oleh mazhab Hanafi*, mayoritas mazhab Maliki’
dan ini merupakan pendapat yang benar di kalangan mereka, mazhab Syafi’i®, dan
mazhab-Hambali.’

Disebutkan di dalam kitab-Al-Hawi, ”Ini adalah mazhab para fukaha
seluruhnya kecuali al-Hasan al-Basri. Sungguh di telah menyelisihi ijmak. Dia
berkata, ”khotbah jumat itu tidak wajib™®.

Disebutkan di dalam al-Mugni. ”Kesimpulannya adalah bahwa khotbah itu
syarat dalam salat Jumat. Tidak sah salat Jumat tanpa khotbah kami tidak tahu ada

yag menyelishi dalam persoalan ini kecuali al-Hasan™®.

*<Alau al-Din Abdi Bakr ibn Mas’ud ibn Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Badai’u al-Sandi’u
fi Tarttb al-Syarai’u , Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), h. 262.

*Al-Qadi Aba Muhammad ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Ali ibn Nasr al-Bagdadi al-Maliki, Al-
Isyrdf ‘ala Nakt Masail al-Khilaf, Juz 1, (Cet. I; t.t.p.: Dar Ibn Hazm, 1999), h. 329

®Abii Zakariya Muhyi al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab
ma’a Takmilah al-Sabki wa al-Mapyi’t, Juz 4 (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 513

"Muwaffiq al-Din Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdist al-Jama’ili al-Dimasyqt al-Salihi al-Hanbali, Al-Mugni, Juz 3 (Cet. 1II; Riyadh: Dar
Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1997), h. 184

8Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, al-Hawi al-Kabir fi Figh Mazhab al-lmam al-Syafi’i, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1999), h. 432
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Pendapat yang kedua mengatakan bahwa khotbah hukumnya sunnah bagi
salat jumat. Ini pendapat al-Hasan al-Basii.*° Pendapat ini banyak ditemukan di
kitab-kitab para ulama bahwa yang berbeda dengan pendapat imam yang empat
hanyalah pendapat al-Hasan al-Basr.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fukaha dari sisi pendalilan yang
berbed sebagai berikut™*:
1. Pendapat Pertama

Para ulama berpegang.kepada pendapat pertama, mengambil dalil-dalil
dari Al-Qur’an dan Hadis.
a. Al-Quran

Dalil pendapat pertama pada firman Allah swt. yang-menunjukkan akan
wajibnya -khotbah jumat sebelum salat jumat di laksanakan dalam Q.S. Al-
Jumu’ah ayat/62: 9 sebagai berikut:
83 g 08 s 33 BisesBand | s na sl oot 2 3

12 ol 28 4y

Terjemahnya:

Wabhai - orang-orang yang beriman, Apabila telah diseru untuk

melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.

Para-ulama salaf berbeda pendapat tentang maksud dari “Zikrillah” pada

ayat tersebut. Ada dua pendapat, sebagian dari mereka mengatakan yang

*Muwaffiq al-Din Aba Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdist al-Jama’ili al-Dimasyqt al-Salih1 al-Hanbali, Al-Mugni, Juz 3 (Riyadh: Dar ‘Alim al-
Kutub litaba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), h. 171

“Muwaffig al-Din Abi Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Magqdist al-Jama’1li al-Dimasydqi al-Salihi al-Hanbali, Al-Mugnt, h. 171

“Abd Al-‘Aziz ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Hujilan, Khutbah al-Jumu'ah wa
Ahkamuha al-Fighiyyah, (Cet. I; t.t.p.: Markaz al-Buhis wa al-Dirasat al-Islamiyyah, 2002), h. 27-
37

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Doa Pilihan, h. 554
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dimaksudkan disitu ialah khotbah, sedangkan sebagian ulama lain menafsirkan
yang dimaksud “Zikrillah” disini ialah salat, namun Imam lbnul ‘Arabi
mengatakan yang benar dalam hal ini ialah yang dimaksud dengan “Zikrillah”
dalam tersebut adalah mencakup semuanya.

Untuk pendapat yang memandang bahwa yang dimaksudkan “Zikrillah”
dalam ayat tersebut adalah khotbah, maka ada dua sisi yang menunjukkan
wajibnya khotbah:

a). Pertama, perintah-untuk bersegera Zikrillah, Sedangkan pada asalnya

perintah itu menunjukkan wajib dan menyegerakan apa yang wajib itu

tidak akan terjadi kecuali jika itu juga menuju kepada yang wajib pula.

b). Kedua, Allah swt. memerintahkan untuk meninggalkan jual beli ketika

ada panggilan kepada Zikrillah. Ini menunjukkan sesungguhnya jual beli

itu_diharamkan pada waktu tersebut sehingga pengharaman ayat tersebut
terhadap jual beli menunjukkan-atas wajibnya Zikrillah karena hal yang
mustahab tidak akan mengharamkan yang mubah.

Bagi pendapat yang memandang bahwa yang dimaksud dengan
«Zikrillah” dalam ayat tersebut adalah salat maka sesungguhnya khotbah itu
bagian dari salat, seseorang menjadi hamba yang berzikir kepada Allah dengan
perbuatannya sebagaimana dia juga menjadi hamba yang bertashih kepada Allah
dengan perbuatannya.

Kemudian dalil lain yang menujukkan wajibnya khotbah jumat pada

firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Jumu’ah ayat/62: 11 sebagai berikut:

g G g 3l o2 s de o B B58555 ) B gL 51 B2 55 15

13 ol iy son

-Oﬁ%;;“ Soe
Terjemahnya:

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Doa Pilihan, h. 554
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Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang
berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi Allah lebih baik
daripada permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang
terbaik.

Sisi pendalilannya dalam ayat ini sesungguhnya Allah swt. mencela
mereka dikarenakan meraka bercerai berai dan meninggalkan khotbah. Yang
wajib adalah sesuatu yang dicela orang yang meninggalkannya secara syar’i.

b. Hadis
Dalil-dalil dari Hadis Nabi saw. sebagai berikut:

a). Dalil pertama hadis “Abdullah ibn-‘Umar ra. -Bahwasannya Nabi saw.

Selama, hidupnya senantiasa berkhotbah dalam keadaan berdiri, tidak

diketahui bahwasannya Nabi saw. berkhotbah dalam keadaan duduk dan

ini merupakan sunnah al-Khulafau al-Rasyidin setelahnya.*

D oWl ks e dar g o6 el el o o

Artinya:
Dahulu Nabi berkhotbah dalam keadaan berdiri lalu” duduk kemudian
berdiri sebagaimana kalian-lakukan sekarang ini. (H.R. Bukhari)

b). Dalil kedua hadis Jabir ibn Samurah ra. yang menunjukkan ketekunan
beliau saw. Untuk melakukan dua khotbah dan ini yang dijadikan dalil
oleh Al-Syafi’i dan Malik dan siapapun yang setuju dengan keduanya atas
wajibnya berdiri dalam khotbah jumat.*®

172” e oE ‘, “t . Gz 0ax

Artinya:

“Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhart, Juz 2
(Damaskus: Dar al-Bayan, 1990), h. 252

®Aba ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Dar ibn kasir Dar al-Yamamah, 1993), h. 811

®Muhammad ibn ‘Ali ibn Adam ibn Misa al-Itiyabi al-Walawi, Al-Basr al-Mupit al-
Sajaj fi Syarh Sahth al-Imam Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 17 (Cet. I; t.t.p.: Dar Ibn al-Jauzi, 2005), h.
231

YAbt al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 2
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 589
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Dahulu Rasulullah saw. berkhotbah dalam keadaan berdiri, kemudian
duduk lalu bangun dan berkhotbah dalam keadaan berdiri. Oleh karenanya,
siapa saja yang memberitahu kamu bahwa beliau berkhotbah dalam
keadaan duduk, maka dia benar-benar telah berdusta. Sungguh aku salat
bersama beliau lebih dari dua ribu kali salat. (H.R. Muslim)

Dari penjelasan hadis di atas yang dijelaskan oleh Hamzah Muhammad
Qasim dan Misa al-Itiyabl al-Walawi menunjukkan bahwasannya Nabi saw.
Senantiasa berkhotbah selama hidupnya dan beliau tetap tekun berkhotbah sampai
wafatnya. Dan perbuatan dalam hadis tersebut memiliki dalalah (penunjukkan
dalil) yang jelas akan wajibnya.

Dan ini didukung .oleh perintah Allah’ swt.” untuk berkhotbah secara
mujmal (garis besar) sebagaimana yang telah dijelaskan oleh.peneliti sebelumnya
di dalam firman-Nya, Q.S. Al-Jumu’ah/62: 9 sebagai berikut:

Badligsidn g
Terjemahnya:

“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli”.

Dengan demikian, perbuatan-ini-merupakan penjelasan terhadap perintah
yang bersifat mujmal ini sehingga hukumnya menjadi wajib.

c). Hadis Malik ibn al-Huwairis ra.

U e g sl

Artinya:

”Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat”. (H.R. Bukhar)

Al-Sarkhast berkata Nabi saw. tidak pernah salat Jumat seumur hidupnya
tanpa khotbah danandaikan diperbolehkan salat Jumat tanpa khotbah, pasti beliau
akan melakukannya meskipun hanya sekali sebagai pengajaran tentang

diperbolehkannya hal itu.?

8K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Doa Pilihan, h. 554

®Abd ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Dar ibn kasir Dar al-Yamamah, 1993), h. 226

“Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarkhasi, Al-Mabsiit, Juz 2
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993), h. 24
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2. Pendapat kedua

Dalil pendapat kedua adalah bahwa sesungguhnya salat Jumat itu sah bagi
orang yang tidak menghadiri khotbah. Andaikan khotbah Jumat itu syarat yang
wajib untuk dipenuhi maka mendapati salat Jumat itu tidak sah kecuali dengan
khotbahnya.

Penulis kitab al-Hawi setelah menyebutkan dalil ini berkata, ”Ini keliru.
Yang menjelaskannya adalah ijmak dari orang-orang sebelum al-Hasan dan
sesudahnya”. Kemudian beliau menguraikan penjelasannya bahwa hal itu tidak
benar karena dua rakaat itu wajib berdasarkan. ijmak. Kemudian hal itu tidak
berkaitan dengan mendapatkan salat jumat dengan -khotbah. Maka andaikan
seseorang mendapatkan satu rakaat, salat Jumatnya sah. Demikian pula dengan
khotbahnya.”*

Tarjih: Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah-pendapat pertama
yang menyatakan bahwa khotbah itu syarat sah bagi salat Jumat berdasarkan dalil-
dalilnya. Bahkan sebagian dari mereka menukil serupa ijmak tentang hal ini
sebagaimana telah dikemukakan oleh penulis al-Hawi.

Oleh karena itu, Tidak ada yang menyelisihi wajibnya khotbah jumat
kecuali al-Hasan al-Basri dan Imam al-Mawardi membantah pendapat al-Hasan
al-Basr1 dan beliau mengatakan telah ada ijmak sebelum dan sesudah al-Hasan al-
Basri yang menjelaskan wajibnya khotbah jumat®® dan merupakan syarat bagi

salat jumat walaupun seseorang hanya mendapatkan satu rakaat dari salat jumat

*!Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawri al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1999), h. 432-433

2Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, al-Hawt al-Kabir fi Figh Mazhab al-Imam al-Syafi’i, h. 432
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maka tetap dianggap sah salatnya®® dan hal ini juga senada dengan fatwa Syekh
‘Abd ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz mengatakan*:

“Khotbah Jumat itu adalah salah satu syarat dari sejumlah syarat salat
Jumat. Karena Rasulullah saw. senantiasa menjaganya. Beliau dahulu berkhotbah
pada hari Jumat dan tidak pernah meninggalkannya satu kali pun. Khotbah itu
merupakan salah satu syarat dari sekian syarat sahnya salat Jumat. Yaitu dengan
menyampaikan dua buah khotbah berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

Artinya:

”Salatlah’ kalian sebagaimana kalian telah -melihat aku salat”. (H.R.
BukharT)

Beliau saw..dahulu berkhotbah dengan dua khotbah.

. Rukundan Syarat Khotbah

Rukun khotbah di kalangan imam mazhab berbeda-beda, ada yang
menetapkan-hahwasannya rukun khotbah hanya satu rukun saja, ada juga yang
menetapkan rukun khotbah ada empat rukun saja bahkan ada yang menetapkan
rukun khotbah itu ada lima rukun. Sehingga pada rukun khotbah ini tidak ada
keseragaman pendapat dari para ulama dalam menetapkan rukun khotbah. Berikut
peneliti paparkan rukun-rukun khotbah jumat menurut Mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hambali sebagai berikut™:

1. Pandangan Mazhab Hanafi

>Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basri al-Bagdadt al-
Mawardi, al-Hawr al-Kabir fi Figh Mazhab al-lmam al-Syafi’i, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1999), h. 433

?4<Abd al-*Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, Fatawa Nir ‘ala al-Darb, Juz 13 (t.t.p.: tp., t.th.),
h. 208

Abid ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’l al-Bukhari al-Ju’fi, Sakikh al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Dar ibn kasir Dar al-Yamamah, 1993), h. 226

%<Abd al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 354-355
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Mazhab Hanafi berpendapat bahwa khotbah memiliki satu rukun saja yaitu
zikir yang tidak terikat sehingga yang wajib bagi mereka dalam pelaksanaan
khotbah cukup dengan tahmid, tasbih, atau tahlil dan ini adalah rukun dalam
khotbah pertama adapun pada khotbah kedua hukumnya sunnah.

Mazhab ini menetapkan rukun khotbah hanya satu, yaitu rukun harus
berisi zikir tahmid, tasbih, atau tahlil sehingga apabila khatib telah melakukannya
maka khotbahnya dinilai sah.

2. Pandangan Mazhab Syafi*i
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa khotbah memiliki lima rukun :
a. Hamdalah pada khotbah pertama dan kedua
b. Selawat Nabi pada khotbah pertama dan kedua
c. Wasiat takwa pada pada khotbah pertama dan kedua
d. Membaca satu ayat Al-Qur’an pada salah satu khotbah
e. Mendoakan mukminin dan mukminat dalam perkara akhirat pada khotbah
kedua.

Dari rukun-rukun yang telah peneliti sebutkan dalam mazhab Syafi’i,
mazhab ini hanya menetapkan lima rukun yang wajib dilaksanakan pada khotbah
jumat dan menurut mazhab ini rukun initidak boleh ditinggalkan seorang khatib
ketika dia berkhotbah yang mencakup hamdalah, selawat Nabi, wasiat takwa,
membaca satu ayat Al-Qur’an, dan mendoakan kaum mukminin dan mukminat.

3. Pandangan Mazhab Maliki

Maliki berpendapat bahwa khotbah memiliki satu rukun saja yaitu khotbah
berisi peringatan dan kabar gembira.

Dalam mazhab Maliki rukun khotbah hanya satu yaitu adanya nasihat
yang mengandung tentang peringatan-peringatan Allah swt. dan kabar gembira

tentang pahala yang didapatkan dari amalan seorang hamba, mazhab ini hanya



22

menetapkan satu rukun saja yang wajib dilaksanakan dalam khotbah yaitu
khotbah harus berisi peringatan dan kabar gembira.
4. Pandangan Mazhab Hambali
Mazhab Hambali berpendapat bahwa khotbah memiliki empat rukun :
a. Hamdalah pada awal khotbah pertama dan kedua
b. Selawat Nabi
c. Membaca satu ayat Al-Qur’an
d. Wasiat takwa kepada Allah swit.

Dalam mazhab Hambali khotbah hanya memiliki empat rukun, mazhab ini
menetapkan empat rukun dalam khotbah jumat. Perbedaan antara mazhab Syafi’i
dengan mazhab-ini_hanya terletak pada mendoakan mukminin dan mukminat.
Dalam mazhab ini mendoakan mukminin dan mukminat tidak termasuk rukun.

Sebagaimna rukun Kkhotbah jumat para imam mazhab tidak ada
keseragaman pendapat dalam menetapkan syarat-syarat sahnya khotbah jumat.
Begitu juga ‘dengan syarat sahnya salat jumat para imam mazhab berbeda-beda
dalam menetapkan syarat-syarat sahnya khotbah jumat, dan diantara syarat sahnya
menurut para imam mazhab yang disebutkan oleh ‘Abd Al-Rahman ibn
Muhammad ‘Awad Al-Jaziri, Beliau menyebutkan beberapa syarat sahnya
khotbah jumat menurut para imam yang empat yaitu®’:

1. Pendapat Mazhab Hanafi, syarat sah khotbah itu ada enam, yaitu:

a. Dilakukan sebelum salat jumat

b. Dilakukan dengan niat berkhotbah

c. Dilakukan setelah masuk waktu dan sebelum berakhir waktu salat

d. Dihadiri paling tidak oleh satu orang jamaah dan satu orang itu harus

termasuk orang yang sah salat Jumatnya.

*< Abd al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 355-357
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Tidak menjeda antara khotbah dan salat jumatnya dengan sesuatu di luar
Syariat

Dilakukan dengan suara yang lantang hingga terdengar oleh jamaah yang
hadir apabila tidak terhalang pendengarannya sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya

Menurut mazhab ini syarat-syarat khotbah memiliki enam syarat yang

harus terpenuhi sebelum melaksanakan khotbah jumat, dan tidak sah khotbah

tanpa melaksanakan syarat-Syarat yang telah ditetapkan dalam mazhab ini.

2

a.

b.

. Pendapat Mazhab Maliki, Syarat sah khotbah itu ada sembilan, yaitu:

Dilakukan sebelum pelaksanaan salat jumat

Menyinambungkan kedua khotbah

Menyinambungkan khotbah dengan salat Jumat

Kedua khotbah harus menggunakan bahasa arab

Khatib harus melantangkan suaranya saat berkhotbah

Kedua khotbah harus dilakukan di dalam masjid

Kedua khotbah harus memenuhi syarat sebagai khotbah menurut masyarakat
Arab

Kedua khotbah harus dihadiri oleh jamaah dengan jumlah minimal dua belas
orang Yyang kesemuanya sah salat jumatnya, meskipun mereka tidak
mendengarkan khotbah yang disampaikan

Mazhab Maliki menjadikan syarat khotbah jumat ada sembilan syarat,

syarat-syarat ini harus dipenuhi seorang khatib sebelum berkhotbah dan

kesembilan syarat ini harus dilakukan dalam mazhab Maliki.

3. Pendapat Mazhab Syafi’i, Syarat sah khotbah ada lima belas, yaitu:

a.

b.

Dilakukan sebelum pelaksanaan salat jumat

Dilakukan setelah masuk waktu dan sebelum berakhir waktu salat
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Khatib tidak boleh berpaling dari khotbahnya

Menggunakan bahasa arab

Menyinambungkan dua khotbah, dan menyinambungkan khotbah dengan
salat jumat

Khatib harus suci dari hadats dan dari najis yang tidak dapat ditolerir

Khatib harus menutup auratnya sepanjang khotbahnya

Khatib dalam posisi berdiri saat menyampaikan khotbahnya, Jika mampu
melakukannya, namun jika tidak maka khotbahnya boleh disampaikan dalam
posisi duduk dan tetapsah

Khatib harus menjeda antara dua khotbahnya dengan duduk dalam beberapa
waktu yang setara dengan waktu thuma'ninah dalam -salat. Apabila dia
berkhotbah dalam posisi duduk karena suatu alasan yangdiperkenankan,
maka dia cukup berdiam diri sejenak untuk memenuhi syaratnya. Begitu pula
jika dia berkhotbah dalam posisi berdiri dan tidak mampu untuk duduk, Maka
cukup herdiam diri sejenak.

Khatib harus melantangkan suaranya ketika berkhotbah hingga terdengar oleh
jamaah, minimal empat puluh orang yang sah salat jumatnya

Keempat puluh orang itu harus dapat mendengar suara khatib ketika
berkhotbah

Khotbah harus dilakukan di tempat yang diperbolehkan untuk
menyelenggarakan salat jumat

. Khatib harus berjenis kelamin laki-laki

Khatib harus seseorang yang sah untuk menjadi imam bagi jamaah salat
jumat

Khatib harus mengetahui secara yakin apa saja yang menjadi rukun dan apa

saja yang menjadi sunnah dari khotbah yang disampaikannya. Namun jika dia



25

tidak dapat membedakannya, Maka cukup dengan tidak meyakini suatu
kewajiban sebagai sesuatu yang disunnahkan.

Mazhab Syafi’i menetapkan syarat-syarat khotbah ada lima belas syarat,

tidak heran mazhab ini menetapkan syarat khotbah lebih banyak dari mazhab lain,

dalam hal rukun khotbah pun mazhab ini yang paling banyak menetapkan rukun

khotbah dari mazhab lain dan kelima belas syarat ini harus dipenuhi menurut

mazhab ini.

4. Pendapat Mazhab Hambali, Syarat sah khotbah ada sembilan, Yaitu:

a. - Dilakukan di dalam waktu yang diperkenankan

b. Khatib harus.seorang yang diwajibkan untuk melaksanakan salat jumat, maka
tidak ‘sah- hukumnya khotbah yang dilakukan oleh seorang hamba sahaya,
ataupun musafir, meskipun musafir itu berniat untuk tinggal beberapa waktu
yang membuatnya tidak lagi menyandang status musafir

c. Kedua khotbahnya harus mencakup ucapan hamdalah

d. Kedua khotbahnya harus berbahasa Arab

e. Kedua khotbahnya harus mencakup kalimat wasiat uniuk bertakwa kepada
Allah dan harus mencakup selawat terhadap Nabi

f.  Kedua khotbahnya harus mencakup minimal satu ayat Al-Qur’an yang
lengkap dari awal hingga akhir

g. Menyinambungkan kedua khotbah dan menyinambungkan khotbah dengan
salat Jumat

h. Khatib harus berniat untuk kedua khotbahnya

Khatib harus melantangkan suaranya ketika membaca rukun khotbah hingga
terdengar oleh jamaahnya, minimal jumlah yang diwajibkan untuk
menghadiri khotbah, dan mereka juga tidak terhalang sesuatu untuk

mendengarnya dengan baik, misalnya karena tidur, lalai atau tuli.
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Dan mazhab Hambali menetapkan khotbah jumat ada sembilan syarat,
sama halnya dengan mazhab Maliki mazhab ini juga memiliki sembilan syarat
khotbah dengan beberapa perbedaan di dalamnya, menurut mazhab Hambali

sembilan syarat itu harus terpenuhi sebelum melaksanakan khotbah jumat.

. Kriteria dan Sifat Khatib Jumat

Khotbah merupakan salah satu sarana syiar Islam yang mempunyai peran
penting dalam membentuk watak manusia dan mempengaruhinya di berbagai
aspek kehidupan, Khotbah adalah sarana dakwah _untuk berkhidmat kepada umat
Islam agar menyampaikan risalah Allah swt. kepada masyarakat agar mereka
kembali ke jalanyang benar. Oleh karena itu Rasulullah saw. menaruh perhatian
khusus terhadap khotbah ini dalam rangka menyampaikan_risalah Islam. Bila
demikian strategisnya posisi khotbah maka seorang khatib bukanlah seorang
pelaksana sembarangan, ia merupakan orang pilihan yang mampu-menjadi teladan
dan pembimbing menuju dunia dan akhirat. Dan diantara kriteria khatib dan sifat-
sifatnya yang harus ada pada seorang khatib jumat sebagai berikut:
1. Kriteria Seorang Khatib

Kriteria khatib jumat sebagai berikut;
a. Muslim

Seorang khatib jumat disyaratkan seorang muslim yang baik dan taat dan
bukan seorang yang sebaliknya, yang menyampaikan khotbah orang yang tidak
beragama Islam.
b. Berakal

Seseorang yang hilang akalnya atau tidak waras alias orang gila tentunya

tidak bisa menyampaikan khotbah dengan baik dan tidak mengkin orang ini

ZBSyunit al-Khatib  wa Imam  al-Jumu’ah, Situs Resmi Islamweb.net.
https://www.islamweb.net/ar/fatwa/180121/. (4 Juli 2022)
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memberikan nasehat kepada umat Islam sedang dirinya saja tidak terurus dengan
baik.
c. Laki-laki

Seorang khatib jumat hendaknya seorang laki-laki yang mampu jadi imam
salat dan tidak boleh seorang wanita yang berkhotbah di hadapan jamaah laki-laki
dan tidak mungkin juga dia mengimani jamaah laki-laki.
d. Memiliki ilmu

Seorang khatib harus-memiliki ilmu “yang-cukup untuk menyampaikan
khotbahnya yang tentunya penuh dengan nasehat dan solusi permasalahan yang
sedang di hadapi-masyarakat Islam namun boleh juga ia membawa buku khotbah
pada saat khotbah berlangsung.
e. Bukan ahli maksiat

Bila seseorang telah dikenal suka bermaksiat dan melakukan pelanggaran-
pelanggaran syariat Islam maka yang semesti orang ini seharusnya tidak layak
ditunjuk sehagai seorang khatib jumat dan seharusnya yang menjadi khatib jumat
adalah orang yang memiliki keutamaan dan akhlak yang baik.
2. Sifat-sifat Khatib Jumat

Sebelum menjadi khatib jumat, khatib harus mempersiapkan persiapan
yang memadai dengan memperhatikan sifat-sifat khatib sebagai berikut®:

1. Sifat khatib yang berkaitan dengan pribadi khatib:
a. Kecenderungan alami (modal utama khotbah adalah sifat bawaan dan
pilarnya adalah latihan)

b. Artikulasi yang jelas dan kefasihan lisan
c. Bekal ilmu pengetahuan

d. Kepribadian yang kuat

ZQSitﬁt al-Khatib wa Muahhilatuh: Fahm al-Jumhir, Situs Resmi Rabitah al-‘Ulamai al-
Sariyin. https://islamsyria.com/site/show_articles/12985. (4 Juli 2022).
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Akhlak yang baik

Ikhlas dan yakin dengan apa yang anda katakan

2. Sifat khatib ketika khotbah:

Pidato yang baik (kenyaringan dan suara yang bagus, keseimbangan aksen,
pengucapan yang baik, berdiri pada posisi yang baik)

Cepat berimprovisasi

Semangat dan gairah yang membara

Ketenangan dan kekuatan-hati

3. Sifat khatib yang berkaitan dengan penampilan Khatib:
Kewibawaan khatib dalam pakaiannya, dan keindahan penampilannya
Ada jeda saat pelaksanaan khotbah

Isyarat yang baik dan gerakan yang seimbang
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KEDUDUKAN BACAAN SELAWAT NABI DALAM ISLAM
A. Pengertian Selawat
Selawat berasal dari bahasa arab <'sk» adalah bentuk jamak dari kata
a2l yang mempunyai arti doa sedangkan selawat secara istilah adalah bentuk
doa dan puji-pujian kepada Nabi Muhammad saw. sebagai ibadah kepada Allah
swt. Hal ini senada dengan apa yang dikutip oleh adrika fithrotul aini bahwa
“Selawat berasal dari kata salat dan bentuk jamaknya menjadi selawat yang berarti
doa untuk mengingat Allah secara terus menerus™ Maksud berselawat kepada
Nabi saw. di sini adalah mendoakan Nabi saw. dengan bentuk yang khusus dan
pengagungan-terhadap perintah beliau saw. Al-Qurtubi berkata “selawat yang
datang dari Allah swt. adalah rahmat dan keridaan serta pujian Allah swt. kepada
Nabi saw. di sisi para malaikat, jika datang dari malaikat-berarti doa dan
permohonan ampunan kepada Nabi-saw, dan jika datang dari umatnya berarti doa
dan permohonan ampunan kepadanya serta pengagungan terhadap perintahnya™.?
Dengan demikian selawat juga secara istilah mempunyai beberapa
pengertian sebagai berikut:
1. Jika kita mengatakan semoga selawat tercurah kepada beliau dari Allah
swt. maksudnya adalah rahmat dan keridaan serta pujian Allah swt. pada
Nabi di sisi para malaikat-Nya.
2. Jika kita mengatakan semoga selawat tercurah kepada beliau dari malaikat
maksudnya adalah doa dan permohonan ampunan dari para malaikat-

malaikat Allah swt.

'Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Selawat
Addba’bil-Musafa”, International Journal of Islamic Studies 2, no.1 (Juni 2014): h. 222.

’Majmii’ah min al-Muallifin, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 27 (Kuwait:
Wizarah al-Augaf wa al-Syuun al-Islamiyyah, 1984), h. 234

29
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3. Jika kita mengatakan semoga selawat tercurah kepada beliau dari seorang
hamba maksudnya doa kebaikan dan permohonan ampunan serta

pengagungan terhadap perintahnya dari seorang manusia atau umatnya.

B. Dasar Hukum Selawat
Selawat sangat dianjurkan oleh Allah swt. bahkan Allah sendiri pun
berselawat kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pujian Nabi Muhammad saw. di
sisi para malaikat Allah swt.; tidak hanya Allah swt..yang berselawat kepada Nabi
Muhammad saw. tapi juga para malaikat semua berselawat kepada Nabi yang
mulia ini memohonkan ampunan bagi beliau kepada Allah swt. dan selain Allah
dan para.malaikat-Nya berselawat kepada Nabi yang mulia ini_orang-orang saleh
juga senantiasa memperbanyak selawat kepada Nabi saw. sebagai doa dan
sanjungan kepada beliau dan anjuran membaca selawat ini juga terdapat dalam
Al-Qur’an dan merupakan perintah langsung dari Allah swt. untuk senantiasa
berselawat kepada Nabi Muhammad saw. sebagai sanjungan, rahmat dan doa
yang terbaik kepada beliau, Allah berfirman dan memerintahkan orang yang
beriman untuk membaca selawat dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 56.
Yo aleg ale o G @l s g e o iy 8
Terjemahnya: [
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat untuk Nabi.

Hai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.

Pada ayat di atas terdapat perintah untuk menyampaikan selawat dan
salam kepada Nabi saw. “Wahai orang orang yang beriman berselawatlah kamu

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. Oleh karena itu,

*Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Tajwid Warna dan Terjemahan Al-
Hufaz, h. 426
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ayat ini dijadikan dalil oleh para ulama kita seperti Wahbah al-Zuhaili untuk
menyatakan kewajiban selawat secara umum.*

Al-Qadi ‘Iyad dalam kitabnya Al-Syifa bi Ta’rif Huqiq al-Mustafa
mengatakan® “Pahamilah bahwa berselawat untuk Nabi saw. secara umum
hukumnya wajib, yang tidak dibatasi waktu tertentu. Berdasarkan perintah Allah
agar kita memberikan selawat kepada beliau. Dan para ulama memahami perintah
ini sebagai perintah wajib. Mereka sepakat akan hal ini. Sementara Abu Ja’far al-
Tabarl menyatakan bahwa menurutnya ayat ini (ayat selawat) dipahami sebagai
perintah anjuran. Dan heliau mengklaim adanya ijmak tentang hukum anjuran
ini.”

Kemudian al-Qadi ‘Iyad berkomentar, "Mungkin maksud beliau adalah
membaca selawat lebih dari sekali. Dan hukum wajib yang bisa menggugurkan
beban dosa karena meninggalkan kewajiban hanya berlaku sekali: Sebagaimana
persaksian tentang kenabian beliau. Lebih dari ‘itu, hukumnya sunah yang
dianjurkan dalam-islam.”

Anjuran untuk berselawat kepada Rasulullah saw. menunjukkan akan
mulianya amalan selawat Nabi ini dan tidak mungkin Allah perintahkan hamba-
hambanya berselawat kecuali itu merupakan suatu amalan yang agung di sisi
Allah swt. dan para ulama sepakat sebagaimana yang telah disebutkan akan
wajibnya berselawat kepada Nabi saw. yang tidak dibatasi waktu tertentu
dimanapun ia berselawat maka diperbolehkan dan sangat ditekankan agar ia
berselawat sebagaimana perintah Allah swt. agar kita memberikan selawat dan

salam kepada beliau saw. dan para ulama memandang hal ini sebagai kewajiban

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz
22 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), h. 95

*Iyad ibn Musa ibn ‘Iyad ibnu ‘Amrun Al-Yahsabi Al-Sabti Abii Al-Fadl, Al-Syifa bi
Ta’rif Huqiiq Al-Mustafa, Juz 2 (Amman: Dar Al-Fihau, 1986), h. 140
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agar berselawat kepada beliau walaupun itu hanya sekali dalam seumur hidupnya
sebatas hanya menggugurkan kewajibannya maka telah gugurlah wajibnya
selawat atas mereka.

Yang peneliti maksud disini ialah selawat secara mutlak yang tidak terikat
dengan waktu dan tempat, selama seorang mukmin telah membaca selawat
sepanjang hidupnya, kapanpun dan dimanapun itu maka kewajiban membaca
selawat telah gugur walaupun itu hanya membacanya sekali dalam usianya.

Dapat dipastikan bahwasannya para “ulama._bersepakat atas wajibnya
mengucapkan selawat dan-salam kepada beliau saw. sekali seumur hidup. Bahkan,
"Imam al-Qurtubi menceritakan tidak ada perselisinan mengenai wajibnya selawat
sekali dalam umur manusia sebagai kewajiban. Abt Bakr al-Razi dari mazhab
Hanafi dan lbn Hazm mengatakan selawat dan salam pada saat itu sama dengan
melafazkan (mengucapkan) kalimat tauhid.”®

Oleh karena itu, Al-Qadi “Iyad menyebutkan pernyataan beberapa ulama,
dan diantaranya’:

1. Al-Qadi Abu Al-Hasan ibn AI-Qassér beliau berkata :

JJJ:& w@ajm Lﬁg’”;\ééc\ﬂ.’c&’p}j
Artinya :
Pendapat yang masyhur di kalangan ulama kami (Malikiyah) bahwa
berselawat hukumnya wajib untuk dilakukan sekali bagi manusia. Dia
wajib membaca selawat sekali di sepanjang usianya, selama dia mampu
untuk melakukannya

Dari pendapat ini kita memahami bahwa yang terkenal dan sudah
diketahui bahwasannya di kalangan para ulama Maliki memandang membaca

selawat adalah hukumnya wajib untuk dilakukan sekali bagi setiap muslim dan

®Muhammad ibn ‘Ali ibn Adam ibn Misa al-Itiyabi al-Walawi, Al-Bahr al-Mukit al-
Sajjaj fi Syarh Sahih al-Imam Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 9 (t.t.p.: Dar Ibn al-Jauzi, 2005), h. 450

lyad ibn Musa ibn ‘Iyad ibn ‘Amrun Al-Yahsabi Al-Sabti Abi Al-Fadl, Al-Syifa bi
Ta’rif Huqiiq Al-Mustafa, Juz 2 (Amman: Dar Al-Fihau, 1986), h. 141-142
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kewajiban ini hanya berlaku sekali dalam hidupnya selama ia mampu
melakukannya.
2. Al-Qadi Aba Bakr ibn Bukair yang mengatakan :
15 ked 1y 5 e st OF wils S 4 o 0 0 SO 4T oW g
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Artinya :
Allah mewajibkan kepada makhluk-Nya untuk berselawat dan memberi
salam kepada Nabi-Nya. Dan Allah tidak menetapkan adanya waktu

khusus untuk selawat. Karena itu, wajib bagi seseorang memperbanyak
selawat dan tidak lalai darinya.

Dari perkataan beliau ‘dipahami bahwasannya“ Allah ‘mewajibkan kepada
setiap -makhluknya wuntuk berselawat dan memberikan  salam penghormatan
kepada utusannya ini, Kemudian Allah tidak membatasi atau menetapkan adanya
waktu khusus  untuk berselawat dan seorang mukmin wajib ‘memperbanyak
selawatnya kepada Nabi Muhammad saw. dan tidak melalaikan-waktu waktu
tersebut untuk memberikan selawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw.

3. Al-Qadi Abt ‘Abdillah Muhammad ibn Sa’id berkata :
SIS AN RS TR AR T PRI SRV N e S BT H N e
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Artinya :
Imam Malik dan ulama Maliki serta yang lainnya berpendapat bahwa
berselawat kepada Nabi saw.hukumnya wajib secara umum, dalam rangka
mengimani beliau. Tidak ada waktu khusus untuk kewajiban selawat ini.
Dan siapa yang membaca selawat sekali sepanjang usianya, maka gugurlah
kewajiban darinya.

Dari perkataan Imam Malik dan ulama Maliki lainnya mengatakan
bahwasannya selawat kepada Nabi saw. hukumnya adalah wajib secara mutlak
dalam rangka mengimani kenabian beliau dan tidak boleh seseorang
meninggalkan kewajiban selawat ini dengan sengaja, dan dari pendapat ini juga

mengatakan bahwa tidak ada waktu khusus untuk melaksanakan kewajiban
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selawat ini dan siapa saja yang berselawat sekali saja dalam kehidupannya maka

dia dianggap gugur dari kewajiban berselawat kepada Nabi saw.

. Hukum Selawat Menurut Para Ulama

Ibnu Hajar Al-Asgalani menyebutkan bahwa para ulama berbeda pendapat
tentang hukum membaca selawat Nabi sehingga beliau membagi beberapa
pendapat para ulama menjadi sepuluh kelompok, dalam kitab beliau Fath al-Bari
Syarh Sahth Al-Bukhari beliau.menyebutkan pendapat para ulama tentang selawat
Nabi sebagai berikut® *
1. lbnuJarir al-Tabari

Bl Y1 SSheimanal sa @il s 2 g

Artinya:

“Perkataan Ibnu Jarir Al-Tabari menyatakan bahwa hukum membaca

selawat adalah dianjurkan. Salah satu ulama yang mendukung pendapat ini

adalah Ibnu Jarir al-Tabari. Ibnu Jarir al-Tabari mengklaim adanya ijmak
tentang hukum anjuran ini”.

2. lbnu Al-Qassar

o
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Artinya:
“Kedua, Ibnu Al-Qassar dan yang lainnya menukil ijmak bahwa hukum

selawat adalah wajib tanpa ada batasan apa pun. Akan tetapi setidaknya
sekali saja untuk kewajiban inji”.

3. Abu Bakr Al-Razi, Ibnu Hazm, Al-Qurtubi dan Ibnu ‘Atiyyah
L) e b ,i, GG asd MJSJM o G o st o g o ie
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Artinya:
“Ketiga, pendapat Abu Bakr al-Razi, salah satu ulama Hanafiyah, dan Ibnu

Hazm vyang menyebutkan bahwa hukum selawat adalah wajib,
sebagaimana wajibnya kalimat tauhid, yang harus diucapkan pada waktu

\"ké
0 ‘o

8Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar Abu Al-Fadl Al-‘Asqalani Al-Syafi’i, Fath Al-Bari Syarh
Sahih Al-Bukhart, Juz 11 (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1960), h. 152-153
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melakukan salat wajib dan salat sunnah. Pendapat ini juga didukung oleh
al-Qurtubi dan lbnu “Atiyyah”.

4. Imam Al-Syafi‘i dan para pengikutnya

G ey Lt U6 s ooy 0823 U3 G alal =T 58 3 L2 Gy
Artinya: ’

“Keempat, pendapat Imam  al-Syafi‘i dan para pengikutnya, yang

menyebutkan bahwa hukum selawat adalah wajib, namun hanya pada

waktu duduk di akhir salat (duduk tahiyyat akhir), antara ucapan tasyahud

dan salam”.

5. Al-Sya‘bi dan Ishaq ibn Rahawaih

4380 o3 Glenfs radd) JP 3hs agidl 3 LI Ltalx
Artinya: ]
“Kelima, pendapat al-Sya‘bi dan Ishag ibnu Rahawaih, yang menyebutkan
bahwa hukum selawat adalah wajib pada saat tasyahud salat”.

6. Abu Ja‘far Al-Baqir

SO Ba o ne GBS iy e peellal 3 L4 sl
Artinya: : ’
“Keenam, pendapat Abu Ja‘far al-Baqir yang menyatakan bahwa hukum
selawat adalah wajib pada saat salat tanpa batasan”.

7. Abu Bakr.ibn Bukair

Sl e A8 S AT iy B B e G Y L4 Gl
Artinya: :
“Ketujuh, —pendapat Abu Bakr bin Bukair, ulama. Maliki, Yyang
menyebutkan bahwa diwajibkan memperbanyak selawat tanpa batasan
jumlah”.

8. Imam Al-Tahawi, Ibn Al-*Arabi, Al-Zamakhsyari dan beberapa ulama lain
A oy JBy R e aB R Loty w2 6 B508 Gyl iG55 Wl LG
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Artinya:
“Kedelapan, pendapat Imam Al-Tahawi, lbn Al-“Arabi, Al-Zamakhsyari
dan beberapa ulama lain, yang menyebutkan bahwa diharuskan membaca
selawat saat nama Rasulullah saw. disebutkan, ini sebagai bentuk kehati-
hatian”.

9. Al-Zamakhsyari
b 229 385 B 8553 5555 313 55 E S Gnol
Artinya: :

“Kesembilan, pendapat Al-Zamakhsyari, yang menyebutkan bahwa wajib
membaca selawat satu kali di setiap majelis, walaupun dalam majelis itu,
kita sering menyebut nama Rasulullah berulang-ulang”.
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10. Al-Zamakhsyari
Uaf 58 o3 28 3 Wale
Artinya:

“Kesepuluh, membaca selawat diwajibkan dalam setiap doa yang kita
panjatkan, hal ini juga disebutkan oleh al-Zamakhsyari™.

. Fadilah Selawat kepada Nabi saw.

Tidak diragukan lagi bahwasannya selawat kepada Nabi saw. Memiliki
keutamaan yang besar dan orang yang mengamalkannya tentunya akan
mendapatkan pahala yang besar pula di sisi Allah saw. apabila dikerjakan sesuai
dengan tuntunan-Allah ‘dan Rasul-Nya dan diantara keutamaan selawat yang di
sebutkan dalam hadis-hadis yang sahih sebagai berikut:

1. Siapa yang berselawat kepada Rasulullah saw. satu kali, Allah akan
berselawat kepada hamba tersebut sepuluh Kali.
Fadilah itu berdasarkan sabda Nabi dari Abu Hurairah Bahwasannya Rasulullah

bersabda:
9 ? w5

d Jsfiel b e
Artinya :

Barang siapa berselawat kepadaku satu kali, Allah akan berselawat
kepadanya sepuluh kali. (H.R. Muslim)

2. Siapa yang berselawat kepada Rasulullah saw. satu kali akan dihapuskan
darinya sepuluh dosa dan diangkat untuknya sepuluh derajat.
Fadilah itu berdasarkan hadis dari Abu Talhah Al-Ansari ra. dia berkata:
4»\‘)“\:\33&;;“5\ gdfwxwla“@muci; \ww@:ﬂ;”\du
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°Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahiz Muslim, Juz 1
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 306
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Artinya :

Pada suatu hari Rasulullah saw. dalam kondisi yang sangat baik, tampak
pada wajahnya kegembiraan, maka (para Sahabat) bertanya: Ya
Rasulullah, pada hari ini engkau dalam kondisi yang amat baik, tampak
pada wajahmu kegembiraan, Beliau berkata: Benar, Telah datang
kepadaku (Malaikat) dari Rabb-ku, ia berkata: Barang siapa yang
berselawat kepadamu dari ummatmu satu kali, niscaya Allah mencatat
baginya dengan sebab selawat itu sepuluh kebaikan, menghapuskan
darinya sepuluh kejelekan (dosa), mengangkat baginya sepuluh derajat
(kemuliaan), dan membalas kepadanya seperti selawat itu. (H.R. Ahmad
dan dihasankan oleh Syekh Al-Albani)

3. Orang yang paling utama bersama Rasulullah saw. di hari Kiamat adalah
orang yang memperbanyak selawat kepada Nabi saw.

Ini berdasarkan hadis berikut ini:

@
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Artinya :

Sesungguhnya orang yang paling utama bersamaku pada hari Kiamat
adalah yang paling banyak berselawat kepadaku. (H.R. lbnu Hibban dan di
sahihkan oleh Syekh al-Albani)

4. Orang yang berselawat kepada Nabi saw. senantiasa mendapatkan selawat
atau doa dari para Malaikat Allah swit.

Ini berdasarkan hadis ‘Amir bin Rabi’ah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya :
Barangsiapa ‘yang berselawat kepadaku, melainkan para Malaikat
senantiasa berselawat untuknya sebanyak selawatnya itu kepadaku. Maka

silakan membaca selawat sedikit atau banyak. (H.R. Ahmad, Ibnu Syaibah,
Ibnu Majah dan dihasankan oleh Syekh Al-Albani)

*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 291

“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Al-Ta ligat al-Hisan ‘ala Sahih ibn Hibban, Juz 2
(Jeddah: Dar ba Wazir Li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2003), h. 258

Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 294
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5. Siapa yang membacakan selawat setelah menjawab azan memohon
wasilah untuk Nabi saw. akan mendapatkan syafaatnya beliau di hari
Kiamat nanti.

Ini berdasarkan hadis ‘Abdullah bin Amr bin al-Ash ra. ia mendengar Rasulullah

saw. bersabda:
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Artinya :

Apabila kamu .mendengar seseorang Yyang mengumandangkan azan,
ucapkanlah seperti - apayang diucapkannya. Kemudian, berselawatlah
kepadaku ‘karena sesungguhnya barang siapa yang berselawat kepadaku
satu-kali_niscaya Allah akan berselawat kepadanya sepuluh kali. Setelah
itu, mintalah (kepada Allah) al-wasilah untukku karena-sesungguhnya al-
wasilah-itu suatu manzilah (kedudukan yang mulia) di-Surga, yang tidak
sepatutnya diberikan, kecuali untuk seseorang di antara hamba Allah. Aku
berharap semoga akulah hamba itu.- Maka barang siapa yang memohon al-
wasilah untukku, niscaya akan halal baginya syafaat(ku). (H.R. Muslim)

Doa memohon al-wasilah-yang-dimaksud oleh hadis di. atas yaitu doa

sesudah menjawab azan sebagai berikut:
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Artinya :
Ya, Allah, Rabb (Pemilik) dakwah (panggilan) yang sempurna ini dan
salat' yang tegak ini, anugerahkanlah kepada Muhammad al-wasilah
(kedudukan yang termulia di Surga) dan keutamaan, serta bangkitkanlah
dia ke tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya. (H.R.
BukharT)

6. Selawat dan salam yang dibacakan seseorang akan sampai kepada Nabi
saw. di mana pun orang itu berada karena Allah mempunyai para Malaikat

yang senantiasa bertugas menyampaikan selawat dari umatnya.

BAbi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 1
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 288

“Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Al-Bukhari, Juz 1
(Damaskus: Dar ibn Kasir Dar al-Yamamah, 1993), h. 222
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Hadis al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib ,bahwasannya Rasulullah saw. bersabda:
5 st el St B 1 ima s
a5 SO OB e 1l s Es
Artinya : ’

Di mana pun kalian berada, berselawatlah kepadaku karena sesungguhnya
selawat kalian sampai kepadaku. (H.R. Tabrani dengan sanad hasan)

7. Anjuran membaca selawat sebanyak-banyaknya di hari Jumat dan
keutamaannya.
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Artinya :
Perbanyaklah ' membaca shawalat -kepadaku ~di hari Jumat karena
sesungguhnya.aku tadi didatangi Jibril dari Rabbnya ‘Azza wajjala lalu
berkata: ‘Tiada seorang muslim pun di-muka bumi-ini yang berselawat
kepadamu. satu kali, melainkan Aku dan para-Malaikat-Ku berselawat
kepadanya sepuluh kali. (H.R. Al-Baihagi dan dihasankan oleh Syekh Al-
Albani)

8. Orang yang memperbanyak selawatnya untuk Nabi saw: akan diampuni
dosanya dan dicukupkan urusan dunia dan akhiratnya.

Berdasarkan beberapa riwayat dan salah satunya dari Ubay bin Ka’ab ia berkata:
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Artinya :

Ya Rasulullah Sesungguhnya aku (ingin) memperbanyak selawat
kepadamu. Oleh sebab itu, berapa banyakkah dari doaku yang aku jadikan
untuk selawat kepadamu?” Beliau berkata: “Terserah kamu!” (Ubay)
bertutur, ~aku berkata: “(Apakah) seperempatnya?”’ Beliau bersabda:
“Terserah kamu, namun jika engkau menambah, itu lebih baik bagimu.”
Aku berkata: “(Apakah) setengahnya?” Beliau bersabda: “Terserah kamu,
namun jika engkau menambahnya, itu lebih baik bagimu.” (Ubay) berkata,
aku katakan: “(Apakah) dua pertiga?” Beliau bersabda: “Terserah kamu!

Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyiib ibn Mutair al-Lakhami al-Syami Aba al-Qasim al-
Tabrani, Al-Mu jam al-Kabir, Juz 3 (Mesir: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1994), h. 82

*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 292

YMuhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 295
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Namun, jika kamu menambahnya, itu lebih baik bagimu.” Aku berkata:
“Aku jadikan untukmu semua doaku.” Beliau pun bersabda: “Kalau
demikian, akan dicukupkan semua keinginanmu dan diampuni semua
dosamu. (H.R. Tirmizi dan dihasankan oleh Syekh Al-Albani)

9. Nabi saw. akan menjadi saksi dan memberikan syafaatnya bagi orang yang
berselawat kepadanya dan memohon wasilah untuknya

Dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As Rasulullah bersabda:
P ap gt e B D o JE o T o
Artinya :

Barang siapa berselawat kepadaku atau memohon al-wasilah untukku,
niscaya dia berhak memperoleh syafaatkupada hari kiamat. (H.R. Al-Qadi
Ismail dan disahihkan oleh Syekh Al-Albani)

10. Doa yang diawali-dengan memuji Allah_dan selawat kepada Nabi saw.
adalah doa yang akan dikabulkan oleh Allah swi.
Dari Fadalah bin ‘Ubaid ia berkata:
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Artinya: ’
Rasulullah saw. mendengar seorang laki-laki berdoa usai salat tanpa
mengagungkan Allah tanpa berselawat kepada Nabi saw., maka Rasulullah
saw. berkata kepadanya: wahai orang yang salat kamu telah tergesa-gesa
kemudian® mengajarkan - mereka. Rasulullah saw. juga mendengar
seseorang dalam doanya mengagungkan dan memuji Allah, serta
berselawat kepada Nabi saw., maka Nabi saw. lalu berkata: Berdoalah,
maka kamu akan dikabulkan (doanya) dan mintalah, kamu akan diberi.
(H.R. Al-Nasai dan disahihkan olch Syekh Al-Albani)

11. Rasulullah saw. bersujud syukur atas balasan pahala yang Allah
anugerahkan kepada orang yang berselawat kepada beliau saw.

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf ia berkata:

1sma’1l ibn Ishaq al-Qadi al-Azdi al-Jahdami, Fadl al-Salah ‘ala al-Nabi SallAllahu
‘Alaih wa Sallam, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1977), h. 49

YAbu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn ‘Ali al-Kharasani al-Nasai, Sunan al-
Nasai, Juz 3 (Cet. I; Mesir: Al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1930), h. 44
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Artinya :
(Pernah) Rasulullah saw. keluar lalu aku mengikutinya hingga beliau
masuk ke sebuah kebun kurma. Kemudian, beliau bersujud dan
memanjangkan sujudnya hingga aku merasa takut atau khawatir kalau
Allah telah mewafatkan atau mencabut ruh beliau. Maka aku datang
melihat beliau. Beliau pun mengangkat kepalanya lalu berkata: Ada apa
hai . ‘Abdurrahman?” (‘Abdurrahman)- -berkata: Aku menyebutkan
kekhawatiranku itu kepada beliau. Maka beliau bersabda: Sesungguhnya
Jibril ~berkata: ‘Maukah kamu aku-berikan berita gembira kepadamu?
Bahwasanya Allah berkata: ‘Barang siapa-berselawat kepadamu, niscaya
Aku berselawat kepadanya dan barang siapa’ mengucapkan salam
kepadamu, niscaya Aku mengucapkan salam- kepadanya’. Maka aku

bersujud. kepada Allah untuk mensyukuri-Nya.~ (H.R. Ahmad dan
disahihkan oleh Syekh Al-Albani)

. Lafal-lafal Selawat yang Sahih

Adapun lafal-lafal selawat begitu banyak kita dapatkan. dari berbagai
sumber yang terkadang lafal-lafal selawat itu mengandung pujian kepada Nabi
saw. secara berlebihan dan ada juga lafal-lafal selawat seperti menyamakan
kedudukan Allah swt. dengan kedudukan Nabi saw. sebagai makhluknya namun
Nabi saw. telah mengajarkan kepada umatnya lafal selawat yang terbaik dan yang
benar yang sesuai dengan contoh dan praktek para sahabat beliau yang lafal-lafal
tersebut adalah lafal yang terbaik karena Nabi sendiri yang mengajarkan kepada
manusia cara mengucapkan selawat dan salam kepada beliau. Syekh Albani dalam
bukunya mengumpulkan beberapa lafal selawat yang diajarkan oleh Rasulullah

saw. yang datang dari hadis-hadis yang sahih, diantaranya:

“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 289

?'Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sifat Salat Nabi, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif i al-
Nasyri wa al-Tauzi’, 1999), h. 165-167
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1. Riwayat Ahmad dan al-Tahawi
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Artinya:
“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad dan kepada ahli baitnya dan
istri-istrinya dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah berselawat
kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha-Terpuji- lagi Maha Mulia.
Dan berkahilah Muhammad dan kepada ahli baitnya dan istri-istrinya dan
keturunannya, .. . sebagimana Engkau -telah® memberkahi Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

2. Riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya:
“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah berselawat kepada ‘lbrahim dan
keluarga Ibrahim, Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi ‘Maha Mulia.

Ya Allah, Berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad”.

3. Riwayat Ahmad, al-Nasai, dan Abu Ya’la
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Artinya :
“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah berselawat kepada lbrahim dan keluarga
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau

telah telah memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

4. Riwayat Muslim dan Abu ‘Awanah
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Artinya :
“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad yang ummi dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi berselawat
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.Dan berkahilah Muhammad Nabi
yang ummi dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah
memberkahi keluarga lbrahim dan keluarga Ibrahim, Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

5. Riwayat Bukhari, al-Nasai, al-Tahawi, dan Ahmad
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Artinya :

“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu,
sebagaimana Engkau telah berselawat ~kepada Ibrahim dan keluarga
ibrahim,. :Dan berkahilah -Muhammad - hamba-Mu .dan Rasul-Mu dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah-memberkahi Ibrahim dan
keluarga ibrahim.”

6. Riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya.:
“Ya Allah,berilah selawat kepada Muhammad dan kepada istri-istri beliau
dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah berselawat kepada Ibrahim.
Ya Allah, Berkahilah Muhammad dan istri-istri beliau dan keturunannya,

sebagaimana Engkau telah memberkahi lbrahim, Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

7. Riwayat al-Nasai dan al-Tahawi
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Artinya :
“Ya Allah berilah selawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana

Engkau telah berselawat dan memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.”

. Kedudukan Bacaan Selawat Nabi Dalam Islam
Selawat memiliki keutamaan dan kedudukan yang agung dalam Islam,
tujuannya adalah demi memberikan doa, sanjungan, dan penghormatan kepada

Nabi Muhammad saw. Tidak sedikit daripada para ulama yang mewajibkan
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selawat kepada Nabi saw. walaupun itu hanya diucapkan sekali saja dalam
hidupnya. Banyak dalil yang menunjukkan keagungan selawat kepada Nabi saw.
dan dalam Al-Qur’an pun diperintahkan untuk berselawat kepada Nabi saw.,
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 56:
2 s iy ol 1o 1T sl @ n e 6 iy i By
Terjemahnva: -
Sesunaauhnva Allah dan malaikat-malaikat-Nva berselawat untuk Nabi.

Hai orana-orana vana beriman, berselawatlah’ kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.

Maksud dari ayat ini. bahwasannya ‘Allah..swt. mengabarkan kepada
hamba-hamba-Nya tentang kedudukan seorang hamba dan-Nabi-Nya di sisi-Nya
di alam tinggi. Yaitu Allah memujinya di sisi para malaikat yang didekatkan, dan
para malaikat pun berselawat kepadanya. Kemudian Allah swit: memerintahkan
penduduk-alam bawah (bumi) untuk mengucapkan selawat dan salam kepadanya,
agar menyatuantara pujian penghuni alam atas dan alam bawah seluruhnya.?®

Dari tafsir ayat di atas sangat jelas bahwa sebelum Allah swt. perintahkan
kepada hamba-Nya untuk berselawat, maka Allah swt. sendiri terlebih dahulu
berselawat kepada Nabi saw. Ayat ini menunjukkan bahwa tidak hanya seorang
manusia saja yang berselawat kepada Nabi saw. bahkan Allah sendiri pun dan
para malaikat-Nya juga berselawat kepada sebaik-baik manusia di muka bumi
yaitu Muhammad saw.

Ada beberapa waktu yang menunjukkan kedudukan selawat Nabi dalam
syariat Islam dan dianjurkan untuk berselawat pada waktu tersebut, Sebagaimana

ditunjukkan oleh hadis-hadis Nabi saw. sebagai berikut, yaitu:

Kementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Tajwid Warna dan Terjemahan Al-
Hufaz, h. 426

BAbi al-Fidau Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, Tafsir al-
Quran al-‘Azim, Juz 6 (t.t.p.: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), h. 457
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1. Ketika tasyahhud awal dan akhir

Selawat pada tasyahhud awal hukumnya sunnah sedangkan tasyahhud
akhir hukumnya wajib, Para sahabat pernah bertanya kepada Nabi saw. tentang
cara berselawat kepada beliau, maka Nabi saw. menjawab: “Ucapkanlah”
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Artinya:
Ya Allah, berselawatlah kepada Muhammad dan keluarganya sebagaimana
engkau telah berselawat kepada lbrahim dan keluarganya, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji-tagi Maha Luas, Ya-Allah, berkahilah Muhammad
dan keluarganya ‘sebagaimana Engkau telah memberkahi ibrahim dan
keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Luas. (H.R.
Muslim)

2. -Ketika selesai Azan

Dari ‘Abdullah ibn Amr ibn ‘As ra. bahwa Nabi saw. bersabda,
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Artinya:
Apabila kalian mendengar-muazin,-jawablah azannya. Kemudian bacalah
selawat untukku. Karena orang yang membaca selawat untukku sekali
maka Allah akan memberikan selawat untuknya 10 kali. (H.R. Muslim)

3. Ketika menyebut nama Nabi saw.
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Artinya: i

“Celakalah orang yang ketikanamaku disebut, dia tidak berselawat
untukku”. (H.R. Tirmizi dan dinilai hasan Garib oleh Syekh al-Albani)

4. Ketika berdoa
‘Umar ibn Khattab berkata:
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%Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 1
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 305

®Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 1
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 288

*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Cet I; Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 300
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Artinya:
“Sesungguhnya doa itu terkatung-katung antara langit dan bumi dan tidak
bisa naik sampai dibacakan selawat untuk Nabi kalian saw.” (H.R. Tirmizi
dan disahihkan oleh Syekh al-Albani).

5. Takbir kedua salat jenazah

Selawat disyariatkan pada takbir kedua salat jenazah, Imam Al-Sya’bi berkata:
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Artinya:
“Takbir pertama salat- jenazah adalah ‘'memuji Allah. Takbir kedua
berselawat untuk Nabi saw. takbir ketiga doa untuk jenazah, dan takbir

keempat salam”. (H.R. Ibn Abi Syaibah-dan-dinilai sahih oleh Al-Qadi
Isma’1l).

Dalil selawat diatas menunjukkan bahwa selawat Nabi dalam syariat Islam
memiliki waktu-waktu khusus untuk membaca selawat selain daripada waktu
umum yang-diperintankan oleh-Allah swt. dalam Al-Quran.-Bahkan Selawat
kepada Nabi saw. juga dijadikan sebagai salah satu wasilah untuk mendapatkan
syafaat Nabi saw. di akhirat nanti. menujukkan bahwa selawat bisa
menyelamatkan seseorang hingga di akhirat nanti sebagaimana Rasulullah saw.
bersabda:
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Artinya: x

Barangsiapa berselawat kepadaku atau meminta agar aku mendapatkan

wasilah, maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat nanti.
(H.R. Al-Qadt Ismail dan disahihkan oleh Syekh al-Albani)

Dalam riwayat lain juga menjelaskan bahwa siapa yang berselawat kepada
kepada Nabi saw. maka Allah balas selawatnya dengan berselawat kepadanya

sepuluh kali, sebagaimana sabda Rasulullah saw. sebagai berikut:

?’Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib wa al-Tarhib, Juz 2 (Cet. |; Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000), h. 298

%Isma’1l ibn Ishaq al-Qadi al-Azdi al-Jahdami, Fadl al-Salah ‘ala al-Nabi Sallallahu
‘alaihi wa Sallam, (Cet. I11; Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1977), h. 76

PIsma’il ibn Ishaq al-Qadi al-Azdi al-Jahdami, Fadl al-Salah ‘ala al-Nabi SallAllahu
‘Alaih wa Sallam, h. 49
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Artinya:

Barangsiapa yang berselawat kepadaku sekali, maka Allah akan
berselawat kepadanya sepuluh kali. (H.R. Muslim)

Oleh karena itu, Selawat Nabi saw. memiliki kedudukan yang tinggi dalam
Islam sampai para ulama _pun banyak yang menghukumi selawat Nabi adalah
wajib hukumnya walaupun itu dia berselawat sekali saja dalam umurnya,

sebagaimana Al-Qadi Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Sa’id berkata:

b gl G o (S Gl e OF L AT 5tk sl L 5
LA Lk 2 e B Bl o 54 DT 5 ek ¥ oGy ik sl
31 .
A
Artinya :

Imam_Malik dan ulama Maliki serta yang lainnya berpendapat bahwa
berselawat kepada Nabi saw. hukumnya wajib secara.umum, dalam rangka
mengimani beliau. Tidak ada waktu khusus untuk kewajiban selawat ini.
Dan siapa yang membaca selawat sekali sepanjang usianya, maka gugurlah

kewajiban darinya.

dari dalil-dalil di atas dan perkataan sebagian para  ulama ‘mengenai
selawat mengindikasikan bahwa selawat dalam Islam adalah amalan yang sangat
dianjurkan untuk dikerjakan, diwajibkan pada ibadah tertentu dan para ulama pun

menganggapnya wajib dalam Islam.

%Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 1
(Mesir: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi Wasyarkah, 1955), h. 306

$1Tyad ibn Musa ibn ‘Iyad ibn ‘Amrun al-Yahsabi al-Sabti Abi al-Fadl, Al-Syifa bi Ta rif
Hugqiig al-Mustafa, Juz 2 (Cet II; Amman: Dar Al-Fihau, 1986), h. 142



BAB IV
KEDUDUKAN BACAAN SELAWAT NABI DALAM PELAKSANAAN
KHOTBAH JUMAT PERSPEKTIF FIKIH IBADAH
A. Pandangan Ulama Mazhab Terhadap Kedudukan Bacaan Selawat Dalam
Pelaksanaan Khotbah Jumat
1. Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi memandang bahwa khotbah jumat cukup berisi ucapan
hamdalah, tahlil, atau tasbih-baik itu sedikit'maupun banyak sehingga apabila
khatib hanya mencukupkan dengan ucapan zikir tersebut maka hal itu di
perbolehkan menurut pandangan mazhab ini, berdasarkan pada firman Allah swt.
dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 9 sebagai barikut:
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Terjemahnya:
Wabhai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk melaksanakan
salat pada hari Jumat, makasegeralah kamu mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.

Pada ayat diatas perintah yang terkandung pada kalimat “Fas’at ila
Zikrillah” surah al-jumu’ah hanya semata zikir, baik zikir itu sedikit maupun
banyak, dari dalil ini mazhab Hanafi memahami perintah tersebut bersifat umum
dan tidak menyebutkan lafal selawat kepada Nabi secara spesifik sehingga
mazhab Hanafi berpendapat yang wajib dan menjadi rukun dalam pelaksanaan
khotbah jumat cukup dengan ucapan hamdalah, tasbih, atau tahlil pada khotbah
pertama adapun pada khotbah kedua ucapan zikir ini hukumnya sunnah saja. ini
dikarenakan karena mereka memahami tidak adanya dalil dari Rasulullah saw.

tentang ini yang menjadikan penjelas ketiadaan keumumam dalam kalimat

'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Doa Pilihan, h. 554
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“Fas’ali ila Zikrillah”. Sebagaimana juga disebutkan oleh ulama terkemuka
mazhab Hanafi Syekh Ibnu ‘Abidin sebagai berikut:
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Artinya:

(Perkataan: (khotbah) cukup dengan membaca tahmid, tahlil, atau tasbih’)
masuk penjelasan rukun khotbah setelah penjelasan syaratnya. Pasalnya,
perintah yang terkandung pada “Fas’au ila Zikrillah” (Surah Al-Jumuah
ayat 9) hanya semata zikir baik sedikit maupun banyak. Sedangkan
riwayat dari Rasulullah-saw. perihal ini tidak-menjadi penjelas ketiadaan
keumuman pada lafal “dzikr’, (meski makruh) secara harfiah perkataan Al-
Quhustant bahwa ini terbilang makruh tanzih.

Imam Abu Hanifah menjelaskan bahwasannya cukup dengan zikir
alhamdulillah; ‘subhanallah, atau la ilaha illallah diperbolehkan dengan niat
khotbah jumat, namun kalau seorang khatib mengucapkannya karena bersin atau
karena kagum pada sesuatu maka tidak boleh, sebagaimana dalam kitab al-‘Inayah

Syarh al-Hidayah dijelaskan sebagai berikut:
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Artinya:

Perkataannya jika dia mencukupkan zikir kepada Allah ‘azza wa jalla
boleh, maksudnya jika dia berzikir dengan niat khotbah kemudian dia
mengucapkan alhamdulillah, subhanAllah, atau Ia ilaha illAllah boleh
menurut Imam Abu Hanifah, namun apabila dia mengucapkannya karena
bersin atau karena kekaguman maka tidak boleh dengan kesepakatan. Dan
berkata (Abu Yusuf dan Muhammad) harus dengan zikir yang panjang
yang dinamakan khotbah, dan khotbah sekurang-kurangnya selama

-
oF

’Ibn ‘Abidin Muhammad Amin ibn ‘Umar ibn Abd al-‘Aziz ‘Abidin al-Dimasyqi al-
Hanafi, Raddu al-Muhtar ‘ala al-Durri al-Mukhtar, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1966), h. 148

*Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmiid Akmal al-Din Abi ‘Abdillah ibn al-Syaikh
Syams al-Din ibn al-Syaikh Jamal al-Din al-Rami al-Babarti, Al- ‘Inayah Syarh al-Hidayah, Juz 2
(Lebanon: Dar al-Fikr, 1970), h. 59
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pembacaan tiga ayat menurut Al-Karkhi, minimal durasi khotbah
berlangsung selama pembacaan tasyahhud mulai dari Attahiyyatu Lillahi
sampai pada kata ‘Abdihi wa Rasialihi, Karena khotbah adalah wajib
dengan kesepakatan, Dan tasbih, tahmid, atau tahlil tidak dinamakan
khotbah.

Dari penjelasan diatas kita memahami bahwa cukup dengan ucapan
hamdalah, tasbih, atau tahlil maka itu sudah cukup menjadi rukun khotbah jumat
walaupun ada juga dari mazhab ini yang menambahkan bahwa zikir itu harus
panjang yang dinamakan dengan khotbah sekurang-kurangnya membaca tiga ayat
Al-Qur’an atau selama membaca doa tasyahhud dalam salat, disini nampaklah
bahwa yang dimaksud dengan “Fas’ail ila Zikrillah” khususnya pada kata zikrillah
adalah khotbah menurut Imam Abu Hanifah* dan khotbah itu mempunyai satu
rukun saja-yaitu ucapan zikir seperti hamdalah, tasbih, atau tahlil meliputi zikir
yang sedikit ataupun banyak.

2. Mazhab Maliki

Mazhab Maliki menganggap bahwa selawat kepada Nabi dalam khotbah
jumat hanya sebatas anjuran atau-sunnah saja. Dan yang mahsyur menurut
mazhabini selawat kepada Nabi hukumnya sunnah dan bukan rukun yang harus
dilaksanakan dalam khotbah sehingga meskipun khotbah tanpa selawat menurut
mazhab ini hukumnya sah. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Hasyiyah al-
‘Adawi1 sebagai berikut:

* Ay sy G sepale i o log el Jo 0 e 5 s
Artlnyaéelawat kepada Nabi Saw. (dalam khotbah) merupakan sunnah

sebagaimana hukum membaca Al-Qur’an dan memulai dengan kalimat
hamdalah.

*Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmiid Akmal al-Din Abii ‘Abdillah ibn al-Syaikh
Syams al-Din ibn al-Syaikh Jamal al-Din al-Rami al-Babarti, Al- ‘Inayah Syarh al-Hidayah, Juz 2
(Lebanon: Dar al-Fikr, 1970), h. 59

Abii al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad Makram al-Sa’idi al-‘Adawi, Hasyiyah al-‘Adawr ‘ala
Syarh Kifayah al-Talib al-Rabbant, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 374
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Sebagaimana juga mazhab Hanafi, mazhab ini juga hanya menetapkan satu
rukun saja dalam pelaksanaan khotbah jumat yaitu dalam khotbah harus berisi
tentang peringatan dan kabar gembira® dan khotbah dinilai sah hanya semata
membaca Al-Qur’an yang mencakup peringatan dan kabar gembira seperti surah

Qaf sebagaimana keterangan dari Al-Nafrawi al-Maliki sebagai berikut:
7
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Artinya: 4

Dan itu sah dari Al-Qur’an murni yang berisi peringatan dan kabar
gembira dan beberapa nasihat seperti Surah Qaf

3. Mazhab Syafi’i
Dalam kitab-kitab mazhab Syafi’i sudah sangat jelas bahwa mazhab ini
berpendapat bahwasannya selawat merupakan salah satu rukun yang harus ada
dalam pelaksanaan khotbah jumat, Sebagaimana di sebutkan dalam kitab Fath al-
Qarib bahwa rukun-rukun khotbah Jumat ada lima®:
a. Memuji Allah swt. dan lafadz sudah jelas
b. Membaca selawat kepada Rasulullah Saw. dan lafadz sudah jelas
c. Berwasiat takwa kepada Allah dan lafadnya tidak pasti-menurut pendapat
yang sahih
d.- membaca ayat Al-Qur’an di dalam salah satu dua khotbah
e. mendoakan orang mukmin laki-laki dan perempuan di dalam khotbah kedua.
Mazhab ini memandang khotbah tanpa adanya selawat di dalamnya maka

khotbahnya tidak sah. Karena setiap ibadah yang membutuhkan penyebutan nama

%<Abd al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Fi igh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 354

"Ahmad ibn Ganim ibn Salim ibn Mahna Syihab al-Din al-Nafrawi al-Azhari al-Maliki,
Al-Fawakih al-Dawant ‘ala Risalah ibn Abi Zaid al-Qirawant, Juz 1 (Dar al-Fikr, 1995), h. 260

$Muhammad ibn Qasim ibn Muhammad ibn Muhammad Abii ‘Abdillah Syams al-Din al-
Gazi ibn Qasim ibn al-Garabili, Fath al-Qarib al-Mujib fi Syarh al-Faz al-Taqrib, (Cet |; Beirut:
Dar ibn Hazm li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2005), h. 99
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Allah swt. maka disitu pula Rasulullah saw. disebut seperti azan dan salat’,
diantara dalil yang dijadikan dasar dalam mazhab ini firman Allah swt. dalam
Q.R. Asy-Syarh/94: 4 sebagai berikut:

W 5% ol e
Terjemahnya:

“Dan kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu”.

Dan riwayat dari Abu Said al-Khudri dalam sahih Ibnu Hibban:
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Artinya:
Dari Abu Said al-Khudri bahwasannya Rasulullah~saw. bersabda: Jibril
mendatangiku lalu mengatakan: Sesungguhnya Tuhanku dan Tuhanmu
berkata kepadamu bagaimana aku mengingatmu, Rasulullah saw. berkata:
Allah yang lebih tahu, Jibril as berkata: tiada aku disebut kecuali kau
disebut bersamaku. (H.R. Ibnu Hibban dan dilemahkan oleh Syekh Al-
Albani)

Sehingga dari dalil ini mazhab Syafi’i berpendapat selawat merupakan
rukun 'yang harus ada dalam khotbah jumat karena khotbah adalah tempat
disebutkan nama Allah swt. maka disebutkan pula nama Nabi saw: di dalamnya
seperti halnya azan dan salat.'?

Dan khotbah adalah tempat asma Allah disebutkan di dalamnya
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam sahihnya sebagai berikut:

Pale ogtts di do e el e B0 e i 25
Artinya:

Isi khotbah ‘Rasulullah saw. pada hari jumat beliau memuji Allah dan
membaca puji-pujian atasnya. (H.R. Muslim)

%Sirdj al-Din Abii Hafs ‘Umar ibn ‘Ali ibn Ahmad ibn al-Nahwi ibn Mulgin, ‘Ujalah al-
Mubhtaj ila Taujih al-Minhdj, Juz 1 (Yordania: Dar al-Kitab, 2001), h. 365

Y ementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Tajwid Warna dan Terjemahan Al-
Hufaz, h. 596

" Abt Hatim Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad al-Tamimi al-Busti, Sahih ibn Hibban,
Juz 5 (Beirut: Dar ibn Hazm, 2012), h. 468

12Zakariya‘t ibn Muhammad ibn Zakariya al-Ansari Zain al-Din Abt Yahya al-Suniki,
Asna al-Mayalib fi Syarh Raud al-Talib, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.), h. 256

BAbi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 3
(Turki: Dar al-Taba’ah al-*Amirah, 1915), h. 11
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Oleh karena itu selawat menjadi rukun yang harus ada dalam pelaksanaan
khotbah jumat menurut pandangan mazhab Syafi’i dan tidak boleh seseorang
berkhotbah tanpa membaca selawat kepada Nabi saw., dan siapa yang tidak
berselawat kepada Nabi dikala ia menjadi khatib jumat maka khotbahnya tidak
sah.

4. Mazhab Hambali

Mayoritas mazhab Hambali memandang bahwa diantara rukun khotbah
jumat ialah dengan adanya selawat kepada Nabi saw., mazhab ini memandang
bahwa khotbah jumat memiliki empat rukun yaitu™*:

a. Hamdalah memuji Allah swit.

b. Berselawat kepada Rasulullah saw.
c. Membaca satu ayat Al-Quran

d. Wasiat tagwa kepada Allah swit.

Dan disebutkan juga oleh ulama-yang mahsyur di kalangan mazhab ini
tentang disyaratkannya selawat atas Nabi ketika khotbah, Syekh Ibn Qudamah
dalam Al-Mugni berkata:

Vs s A8 JEeleg ol dn Jo e 5y los ol i Jo gng e s
uw;ww&a@*;ww c&we&\jféo.-’»a*sg b e iy
&5 N AT 06 188 Gl e 8l T - WS R 0
b Jo B e bk o e cu& sy Ju jfs 5 5 ot Y5 o
RENCEETINRNES las il

Artinya:
(Khotbah disyaratkan)...membaca selawat Nabi karena Rasulullah

bersabda: Setiap sesuatu yang tidak diawali dengan tahmid maka ia
terputus. Karena wajib menyebut asma Allah, maka dalam khotbah

%< Abd al-Rahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 354-355

Muwaffiq al-Din Abii Muhammad Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdist al-Jama’ili al-Dimasyqi al-Salihi al-Hanbali, Al-Mugni, Juz 3 (Cet. 1II; Riyadh: Dar
Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1997), h. 173-174
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seorang khatib wajib menyebut nama Nabi sesuai tafsir Surah Asy-Syarh:
(Bukankah telah kami lapangkan dadamu) dan (kami angkat sebutan
namamu bagimu). Lalu Allah mengatakan: Tiada Aku disebut kecuali kau
disebut bersama-Ku. Karena khotbah adalah tempat wajib disebut nama
Allah dan pujian kepada-Nya maka wajib pula berselawat kepada Nabi
seperti azan dan tasyahhud.

Dari penjelasan ulama terkemuka mazhab ini bahwa selawat merupakan
rukun diantara rukun-rukun yang harus ada dalam khotbah jumat diantara dalil
yang dijadikan landasan oleh syekh Ibnu Qudamah adalah sabda Rasulullah saw.
yang menyebutkan setiap sesuatu yang tidak diawali dengan asma Allah maka ia
terputus namun hadis ini“dilemahkan oleh* Syekh Al-Albani®. Dari sinilah
wajibnya menyebut tahmid dalam setiap perkara termasuk.khotbah, dan apabila
asma Allah telah disebut disitu maka diikutkan dengan -menyehbut nama Nabi saw.
seperti halnyaazan dan tasyahhud berdasarkan tafsir Q.S. Asy-Syarh/94: 1 dan 4:
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Artinya:
Bukankah kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?(1). Dan kami
tinggikan sebutan (nama)mu bagimu (4).

Lalu-Allah swt. mengatakan: “Tiada aku disebut kecuali' kau disebut
bersamaku™ dan riwayat dari Abu Hurairah ra. yang menyebutkan perjalanan isra’

Nabi saw.:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra.- Menyebutkan perjalanan isra’ Nabi saw. dan
menyebutkan firman Allah Ta’ala: “Dan kami tinggikan sebutan

(nama)mu bagimu” (Asy-Syarh: 4) kemudian Allah berkata: “Tiada aku
disebut kecuali kau disebut bersamaku, Dan saya jadikan umatmu tidak

®Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban Mu’az ibn Ma’bad al-Tamimi Aba
Hatim al-Darimi al-Basti, Al-Ta ligat al-Hisam ‘ala Sahih ibn Hibban, Juz 1 (Cet. I; Jeddah: Dar
Ba Wazir li al-Nasyr wa al-Tauzt’, 2003), h. 143

YKementerian Agama RI, Al-Quran Hafalan Mudah Tajwid Warna dan Terjemahan Al-
Hufaz, h. 596

8Syams al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi al-Misri al-Hanbali, Syars al-
Zarkasyt, Juz 2 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-‘Abikan, 1993), h. 175
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boleh khotbah sehingga mereka mengucapkan tahiyat/penghormatan
kepadamu bahwa engkau adalah hamba dan utusanku”. (H.R. Khilal dalam
kitab ‘ilmu dan kitab sunnah)

Dan dalil lain yang mereka jadikan dasar untuk berselawat kepada Nabi
saw. ketika khotbah riwayat dari Jabir ibn ‘Abdullah sebagai berikut:
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Artinya:
Dari Jabir ibn ‘Abdullah berkata: Isi khotbah Nabi saw. pada hari jumat
adalah beliau memuji-Allah dan membaca puji-pujian atas-Nya dengan aga
yang layak dengannya. Hadis ini di- sebutkan dalam Sahih Muslim?
Adapun selawat kepada Nabi saw. adalah-karena khotbah disyaratkan di

dalamnya® peneyebutan asma Allah Ta’ala maka disyaratkan pula
penyebutan nama rasul-Nya sebagaimana azan.

Tampaklah bahwa mazhab Hambali memandang bahwa selawat adalah
rukun diantara rukun-rukun khotbah jumat dan tanpa berselawat kepada Nabi saw.
maka khotbah tidak sah dan mazhab ini menjadikan selawat sebagai rukun
berdasarkan  dalil-dalil yang telahpeneliti paparkan di atas, dalam hal ini

pendalilan mazhab Hambali tidak jauh berbeda dengan mazhab Syafi’i.

. Analisis Peneliti Tentang Kedudukan Bacaan Selawat Dalam Pelaksanaan
Khotbah Jumat Perspektif Fikih Ibadah

Dari yang telah peneliti paparkan di atas bahwa para ulama mazhab pun
berbeda pendapat tentang selawat dalam khotbah jumat, Namun secara umum
perbedaan ulama tentang selawat terbagi dalam dua pendapat yaitu:

Pendapat pertama mengatakan bahwa selawat bukan termasuk rukun yang

harus ada dalam pelaksanaan khotbah jumat karena Nabi saw. tidak menyebutkan

YSyams al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi al-Misri al-Hanbali, Syarh al-
Zarkasyt, Juz 2 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-‘Abikan, 1993), h. 175

2Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 3
(Turki: Dar al-Taba’ah al-‘Amirah, 1915), h. 11
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selawat ketika khotbah. Jika Nabi saja tidak menyebutkan tentunya kembali
kepada hukum asal, yaitu tidak diwajibkan selawat, dia hanya sunnah saja
sehingga khotbah tetap sah walaupun tanpa selawat kepada Nabi saw. dan ini
pendapat dari mazhab Hanafi dan mazhab Maliki.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa selawat termasuk rukun diantara
rukun khotbah jumat dan yang tidak berselawat kepada Nabi saw. maka
khotbahnya tidak sah dan ini adalah pendapat dari mazhab Syafi’i dan mayoritas
mazhab Hambali. Dasar dari-kedua pendapat ini sebagai berikut:

1. Pendapat pertama

Diantara dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh mazhab Hanafi dan mazhab
Maliki yaitu atsar sahabat sebagai berikut:

S &gy b 5 et s of o sl oo il gl
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Artinya:

Wabhali orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk melaksanakan

salat pada hari Jumat, makasegeralah kamu mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.

Dari ayat di atas bahwa perintah yang terkandung pada “Fas’au ila
Zikrillah” dalam ayat tersebut bersifat umum semata zikir baik sedikit maupun
banyak dan tidak ada riwayat yang menjadi penjelas ketiadaan keumumam pada
lafal “Zikr” tersebut. Sehingga pendapat pertama mengatakan bahwa selawat
dalam khotbah adalah sunnah dan bukan rukun yang harus ada dalam khotbah

jumat.?

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul
dan Doa Pilihan, h. 554

?Ibn ‘Abidin Muhammad Amin ibn ‘Umar ibn Abd al-‘Aziz ‘Abidin al-Dimasyqi al-
Hanafi, Raddu al-Muktar ‘ala al-Durri al-Mukhtar, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1966), h. 148
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2. Pendapat kedua
Diantara dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh mazhab Syafi’i dan mazhab
Hambali

a. Hadis pertama.

-
;

2553 5/3\5:3‘ g :J6 o ke sg.m»\‘)“/fﬁczgjli\x&;j&g
dm E585 Essh 18) 16 Gl B 16 ey Bk a0 U5k
Artinya:
Suatu waktu malaikat Jibril mendatangiku “kemudian Jibril berkata:
Rabbmu berkata: Bagaimana aku (Allah) tinggikan penyebutan namamu?,
Nabi berkata: Allah lebih tahu. Maka Allah-berfirman: Ketika aku disebut,
maka engkau akan disebut bersamaku.(H.R. Ibnu Hibban, dan dilemahkan
oleh Syekh al-Albani dan Syu’ib al-Arnatt mengatakan sanadnya lemah)

b. Hadis kedua yang disebut imam al-Baihaqi dalam Kitab dalail al-Nubuwwabh.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah: Dari Nabi Muhammad meriwayatkan dari Allah yang
menyebutkan keutamaan sifat-sifat Nabi yang Allah berikan: “Saya
jadikan umatmu tidak boleh khotbah sehingga mereka- mengucapkan
tahiyat/penghormatan kepadamu-—-bahwa engkau adalah “ hamba dan
utusanku. (H.R. Al-Baihagt)

c. Hadis ketiga dari kitab yang sama. Hadis ini disampaikan Nabi ketika
berkhotbah pertama kalinya ketika sampai di madinah.
%\W&\J“”L@;&M@\CJKL}U Ju})\m°w¢d\wbw
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Artinya:

Pada akhir khotbah Nabi mengucapkan: “Wassalamu ‘ala Rasulillah
warahmatullah wabarakatuh. (H.R. Al-Baihaqi)

»Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban Mu’az ibn Ma’bad al-Tamimi Aba
Hatim al-Darimi al-Basti, Al-Ta ligat al-Hisam ‘ala Sahih ibn Hibban, Juz 5 (Cet. I; Jeddah: Dar
Ba Wazir li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2003), h. 269

%Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Misa al-Khusraujirdi al-Khurasani Aba Bakr al-
Baihaqi, Dalail al-Nubuwwah wa Ma rifah Ahwal Sahib al-Syart’ah, Juz 2 (Cet I; t.t.p.: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), h. 397-402

*Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Misa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abai Bakr Al-
Baihaqi, Dalail al-Nubuwwah wa Ma rifah Ahwal Sahib al-Syari’ah, h. 524
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Dari dalil-dalil yang dikemukakan oleh mazhab Syafi’i dan mazhab
Hambali mengatakan bahwa penyebutan Rasulullah setelah hamdalah wajib.

Hamdalah menurut pendapat pertama ini wajib dengan dasar sebuah hadis sebagai

berikut:
JJAJJ\L;;JW(‘Q;@)MMM“\%” ¥ ﬁ\&ﬁ\%a" &4@
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Artinya:

Khotbah Nabi pada hari Jumat adalah _dengan memuji dan memuja Allah,
kemudian Nabi bersabda. setelah itu. Suara Nabi ketika khotbah sangat
tinggi. (H.R. Muslim)

Selain itu menurut pendapat pertama khotbah merupakan ibadah yang
wajib di sebut nama Allah, maka dari itu wajib pula disebut nama Rasulullah saw.
seperti halnya azan, tasyahhud, dan juga salat.

Dari pandangan para ulama mazhab sama-sama mempunyai argumen yang
mendasari_dua pendapat ini, Namun peneliti menukil perkataan Syekh Siddiq
Hasan ‘Khan tentang tujuan Khotbah yang sesungguhnya. Beliau. mengatakan
“Ketahuilah bahwa khotbah yang disyariatkan ialah yang biasa dilakukan oleh
Nabi saw. yaitu berisi penganjuran kebaikan kepada manusia dan mengancam
mereka dari keburukan. Sebenarnya inilah yang merupakan ruh khotbah atas dasar
inilah khotbah disyariatkan.”?’

Dari perkataan Syekh Siddiq Hasan Khan di atas bahwa khotbah adalah
sesuatu yang berisi penganjuran kebaikan kepada manusia agar mereka kembali

kepada jalan yang di ridai oleh Allah swt. dan melarang manusia dari segala

keburukan yang bisa menjerumuskan mereka kepada kesesatan dan kemurkaan.

%Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakiz Muslim, Juz 3
(Turki: Dar al-Taba’ah al-‘Amirah, 1915), h. 11

" Abii ‘Abdillah al-Rahman Muhammad Nasiruddin ibn al-Haj Nuh ibn Najati ibn Adam
al-Asyqudirt al-Albani, Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an asilah lajnah masjid al-Jami’ah, (Cet. |; t.t.p.:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 2000), h. 94
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Inilah yang merupakan ruh daripada khotbah itu dan atas landasan inilah khotbah
menjadi disyariatkan.

Kemudian Syekh Siddiq Hasan Khan melanjutkan perkataannya “Adapun
mensyaratkan dengan hamdalah dan selawat kepada Rasulullah saw. maka itu
keluar dari tujuan maksimal disyariatkannya khotbah jumat. Dan kebetulan yang
semisal dengan hal itu ada dalam khotbah beliau ‘saw., tidaklah berarti
menunjukkan bahwa hal itu tujuan yang wajib dan syarat yang harus ada. Orang
yang bijaksana tidak akan ragu bahwa tujuan° maksimal (khotbah jumat) adalah
nasihat bukan yang dilakukan sebelumnya berupa hamdatah dan selawat kepada
Rasulullah saw.”*?

Perkataan beliau di atas dipahami bahwa mensyaratkan-khotbah dengan
hamdalah-dan selawat Nabi keluar dari tujuan maksimal disyariatkannya khotbah
dan orang yang bijaksana langsung mengetahui bahwa tujuan maksimal dari
khotbah adalah nasihat bukan yang-dilakukan sebelumnya berupa hamdalah dan
selawat kepada Rasululiah saw.

Syekh Siddiq Hasan Khan melanjutkan penjelasannya dengan mengatakan
“Sesungguhnya telah menjadi kebiasaan bangsa arab yang terus berlaku bahwa
Jika seseorang di antara mereka berkehendak berdiri pada suatu tempat dan
mengatakan suatu perkataan maka dia memulai dengan memuji Allah swt. dan
berselawat kepada rasul-Nya, Alangkah indahnya hal ini dan alangkah utamanya.
Akan tetapi hal itu bukanlah sebuah tujuan bahkan tujuannya apa yang ada
setelahnya (Nasihat).

Nasihat di dalam khotbah jumat itulah yang dimaksudkan oleh hadis,

Maka jika seorang khatib sudah melakukannya, maka sesungguhnya dia sudah

*Abii ‘Abdillah al-Rahman Muhammad Nasiruddin ibn al-Haj Nuh ibn Najati ibn Adam
al-Asyqudirt al-Albani, Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an asilah lajnah masjid al-Jami’ah, (Cet. |; t.t.p.:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 2000), h. 94
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melakukan perbuatan yang disyariatkan. Tetapi jika dia membuka khotbahnya
dengan sanjungan kepada Allah swt. dan berselawat kepada rasul-Nya, atau dalam
nasihatnya dia membawakan ayat-ayat Al-Qur’an yang menyentuh hati maka
yang demikian lebih sempurna dan lebih utama.

Adapun membatasi kewajiban apalagi persyaratan pada hamdalah dan
selawat dan menjadikan nasihat (dalam Kkhotbah) termasuk perkara yang
dianjurkan saja maka ini membalik pembicaraan dan mengeluarkan dari bentuk
yang diterima oleh orang-orang yang agung.

Kesimpulannya bahwa ruh khotbah (jumat) adalah nasihat yang baik dari
Al-Qur’an dan selainnya. Kebiasaan Rasulullah saw.-dalam .khotbahnya beliau
saw. membawakan yakni mengucapkan hamdalah, selawat-kepada rasul-Nya,
syahadatain (dua kalimat syahadat), dan satu surah lengkap. Tujuannya adalah
nasihat-dari Al-Qur’an dan menyampaikan larangan-larangan Al-Qur’an dan itu
tidak dikhususkan dengan satu surah yang lengkap.”?

Namun perkataan Syekh Siddiq Hasan Khan ketika mengatakan bahwa
Rasulullah saw: biasa membaca hamdalah dan berselawat kepada rasul-Nya®
telah diberi catatan kaki oleh Syekh al-Albani beliau berkata:
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Artinya:
Akan tetapi yang telah diketahui bahwa Nabi saw. biasa menyebutkan

namanya yang mulia dalam syahadat ketika khotbah, adapun beliau

2 Aba ‘Abdillah al-Rahman Muhammad Nasiruddin ibn al-Haj Nuh ibn Najatt ibn Adam
al-AsyqudirT al-Albani, Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an asilah lajnah masjid al-Jami’ah, (Cet. |; t.t.p.:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauz1’, 2000), h. 95

%Abi al-Tayyib Muhammad Siddiq Khan ibn Hasan ibn ‘Ali ibn Latf Allah al-Husaini
al-Bukhar1 al-Qinnauji, Al-Raudah al-Nadiyyah wa ma’ahda Al-Ta'ligat al-Radiyyah ‘ala al-
Raudah al-Nadiyyah, Juz 1 (Riyadh: Dar Ibn al-Qayyim li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2003), h. 368

' Abi “Abdillah al-Rahman Muhammad Nasiruddin ibn al-Haj Niih ibn Najati ibn Adam

al-AsyqudirT al-Albani, Al-Ajwibah al-Nafi’ah ‘an asilah lajnah masjid al-Jami’ah, (Cet. |; t.t.p.:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), h. 95
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menyebut selawat atas beliau maka aku tidak mengetahuinya walaupun
dalam satu hadis.

Perkataan Syekh Siddiq Hasan Khan ini menerangkan bahwa tujuan utama
khotbah adalah nasihat itu sendiri yang merupakan inti atau ruh dari khotbah
tersebut, adapun perkara yang sering dianggap rukun khotbah jumat itu tidak tepat
khususnya selawat kepada Nabi saw., Syekh al-Albani pun memberikan
tanggapan bahwa Nabi saw. tidak pernah menyebut selawat atas beliau ketika
khotbah dan yang beliau sebut hanyalah nama beliau dalam pengucapan dua
kalimat syahadat ketika khotbah.

Ini menunjukkan ‘bahwa selawat dalam. khotbah- bukanlah rukun yang
harus ada dalam. khotbah jumat dan Nabi saw. pun tidak pernah menyebutkan
selawat dalam khotbahnya. Hal ini dikuatkan juga oleh keterangan dari Syekh
Ibnu Qudamah dalam al-Mugni, beliau berkata:
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Artinya:

Tetapi.mungkin juga selawat Nabi tidak wajib karena Nabi Muhammad
saw. sendiri tidak menyebutkan dalam khotbahnya.

Dan ini juga pendapat yang di pilih oleh Syekh ‘Usaimin bahwa tidak
setiap asma Allah disebutkan di situ maka dianjurkannya juga berselawat kepada

Nabi saw., beliau berkata:
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Artinya: y
Tidak ada dalil yang sahih yang menunjukkan disyaratkannya selawat
kepada Nabi saw. dalam khotbah.

Adapun sebagian ulama yang menyatakan setiap ibadah yang disebutkan

nama Allah swt. maka disebutkan pula nama Rasulullah saw. maka ini adalah

%Muwaffiq al-Din Abii Muhammad ‘Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdist al-Jama’ili al-Dimasyqi al-Salihi al-Hanbali, Al-Mugni, Juz 3 (Cet. 1II; Riyadh: Dar
Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, 1997), h. 174

$Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-*Usaimin, Al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-
Mustagni’, Juz 5 (Cet. I; t.t.p.; Dar ibn al-Jauzi, 2008), h. 53
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perkataan yang tidak tepat®* dan pernyataan ini tidak benar karena berapa banyak
ibadah yang tidak disebutkan nama Rasulullah apalagi berselawat kepadanya tapi
disebutkan di dalamnya nama Allah. Contoh kalau seseorang ingin berwudu lalu
membaca bismillah dan dia tidak mengatakan selawat dan salam kepada
Rasulullah saw.

Kemudian kalau seseorang ingin menyembelih lalu membaca bismillah
tanpa dia harus berselawat kepada Rasulullah saw., bahkan sebagian ulama
membeci perbuatan tersebut kalau diiringi juga dengan pembacaan selawat kepada
Nabi saw., kenapa.demikian karena itu bisa membawa Kepada kesyirikan karena
setelah dia membaca bismillah kemudian dia berselawat” kepada Nabi saw.
seakan-akan dia’ menyembelih dengan nama Allah dan rasul-Nya dan pada
asalnya perbuatan ini (selawat) tidak ada contohnya dari Rasulullah saw. ketika
menyembelih hewan.

Kewajiban penyebutan selawat bersama nama Allah yang ditunjukkan
pada hadis ‘yang dikemukakan mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali. Itu
sesungguhnya merupakan penyebutan saat pengucapan syahadat, bukan pada saat
khotbah jumat, penyertaan penyebutan Nabi saw. dengan penyebutan asma Allah
sesungguhnya alasan yang tidak tepat.

Adapun hadis yang diriwayat oleh imam Muslim itu sesunggunhya salah
satu isi khotbah Nabi saw. yaitu dengan membaca puji-pujian kepada Allah swt.
kemudian beliau berkhotbah dengan suara yang tinggi atau lantang dan sama
sekali Rasulullah saw. tidak menyebut selawat atas beliau dalam hadis tersebut.

Dari penjelasan yang peneliti jelaskan bahwasannya tidak ada satu pun
hadis yang sahih dan jelas yang menerangkan disyariatkannya berselawat ketika

khotbah jumat dan Nabi saw. tidak menyebutkan selawat untuknya dalam

¥*Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaimin, Al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-
Mustagni’, Cet. 1, Juz 5 (t.t.p.; Dar ibn al-Jauzi, 2008), h. 53
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khotbahnya, bahkan jika itu adalah rukun atau wajib, pasti beliau akan
menyebutkannya.

Prinsip dasar dalam suatu ibadah adanya landasan yang jelas sehingga
amalan tersebut bisa di terapkan dengan berdasarkan dalil Al-Qur’an dan Hadis
Nabi saw., sepanjang tidak adanya dalil yang secara tegas mengatakan anjurannya
maka kembali kepada hukum asalnya yaitu tidak ada kewajiban padanya.

Perkataan sebagian ulama bahwa setiap ibadah yang di sebut nama Allah
maka disebut juga nama Rasulullah saw. maka ini perkataan yang tidak tepat dan

syekh Utsaimin mengatakan perkataan ini adalah perkataan yang tidak benar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan berdasarkan pembahasan skripsi ini yang telah

diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Selawat adalah salah satu ibadah yang disyariatkan dalam Islam,
kemudian ada waktu dan tempat khusus yang menjadikan selawat
dianjurkan untuk-dibaca pada waktu-waktu tersebut seperti pada saat
tasyahhud, ketika selesai azan, ketika menyebut nama Nabi saw. dan
ketika berdoa. Bahkan para ulama menghukuminya wajib walaupun itu
diucapkan sekali dalam seumur hidupnya

2..Secara umum para ulama mazhab terbagi dalam*dua pendapat,
pendapat pertama mazhab Hanafi dan mazhab Maliki-dan pendapat
kedua mazhab Syafi’i-dan-—mazhab Hambali. Pendapat pertama,
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki tidak menganggap selawat Nabi
dalam khotbah jumat sebagai rukun karena tidak ada dalil yang
mengindikasikan bahwa selawat Nabi termasuk rukun atau wajib
dalam khotbah jumat dan Nabi saw. tidak pernah menyebutkan secara
spesifik. Oleh karena itu, mazhab Hanafi dan mazhab Maliki
berpendapat bahwa selawat Nabi dalam khotbah jumat bersifat anjuran
atau sunnah saja. Pendapat kedua, mazhab Syafi’i dan mazhab
Hambali menganggap bahwa selawat Nabi adalah termasuk rukun
dalam khotbah jumat dengan dalil hadis riwayat Muslim yang
berbunyi “Isi khotbah Rasulullah saw. pada hari jumat beliau memuji
Allah dan membaca puji-pujian atasnya” dari dalil inilah mazhab

Syafi’i dan mazhab Hambali menjadikan selawat Nabi dalam khotbah
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jumat termasuk rukun khotbah dengan dalil agli bahwa “Setiap ibadah
yang disebutkan nama Allah swt. di dalamnya maka disebutkan pula
nama Nabi saw”. Sehingga pendapat yang kedua ini berkesimpulan
bahwa selawat Nabi dalam khotbah jumat adalah rukun yang tidak
boleh ditinggalkan dan yang tidak membaca selawat maka khotbahnya
tidak sah menurut pendapat ini.
Implikasi Penelitian
Penelitian ini memuat.kajian tentang” Kedudukan Selawat Nabi dalam
Pelaksanaan Khothah Jumat Perspektif Fikih Ibadah, dengan adanya skripsi ini
diharapkan dapat ‘memberikan sumbangsih dan salah-satu sumber pengetahuan
bagi masyarakat yang ingin mengetahui kedudukan selawat Nabi dalam khotbah
jumat menurut perspektif fikih ibadah.

1. Mari menjadikan perbedaan di kalangan ulama -mazhab sebagai
khasanah ilmiyah yang-bisa -menambah wawasan dan keilmuan Kita
agar mampu membedakan mana yang benar dan yang salah dengan
berdasarkan tuntunan yang diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya dengan
tidak taklid buta pada suatu pendapat manapun.

2. Hasil penelitian ini digunakan sebagai bacaan yang mudah dipahami
dan saran bagi penuntut ilmu serta bagi masyarakat yang ingin
mengatahui informasi tersebut. Harapan peneliti dari penelitian ini ada
tindak lanjut bagi peneliti lain untuk menyempurnakan kekurangan

yang ada dalam penelitian ini.
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